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ABSTRAK 

Nama : Syafika 

NIM : 12040125024 

Judul : Pemanfaatan Teknologi Tepat Guna (TTG) Mesin Pengolah Cokelat 

Dalam Meningkatkan Ekonomi Kelompok Tani Kakao di Kelurahan Kapalokoto 

Ampangan Kota Payakumbuh.  

 

Latar belakang penelitian ini adalah pada Kelompok Tani Tanjung Subur di 

Kelurahan Kapalokoto Ampangan Kota Payakumbuh yang memiliki lahan kakao 

yang luas dan hasil panen melimpah namum belum dikelola dengan sempurna dan 

belum maju sehingga tidak mendapat keuntungan lebih pada ekonomi setiap 

anggotanya sehingga pada awal 2012 kelompok tani mendapatkan bantuan 

teknologi tepat guna mesin pengolah cokelat yang diberikan oleh Dinas Pertanian 

Kota Payakumbuh, Privinsi Sumatera Barat untuk pemampuan ekonomi kelompok 

tani. Adapun penelitian ini bertujuan bagi peneliti untuk mengetahui sebagai mana 

pada rumusan masalah yakni bagaimana pemanfaatan teknologi tepat guna dalam 

meningkatkan ekonomi kelompok tani kakao di Kelurahan Kapalokoto Ampangan 

Kota Payakumbuh, pada penelitian ini mengunakan metode kualitatif deskriptif 

dengan mewawancara 7 orang informan selaku pengurus dan anggota Kelompok 

Tani Tanjung Subur, yang mana pada proses pengumpulan datanya yakni dengan 

melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi. adapun yang peneliti gunakan 

pada teknik analisis data yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

kesimpulan. Hasil penelitian mengatakan pemanfaatan teknologi tepat guna mesin 

pengolah cokelat dapat membantu kelompok tani dalam mengembangkan usaha 

taninya menjadi lebih berkualitas dan maju, yang mana pendapatan awal tanpa TTG 

menjual biji kakao utuh pada tahun 2012 sebanyak Rp 12.000.000 dari 600kg biji 

kakao dan setelah adanya Teknologi Tepat Guna Mesin Pengolah Cokelat 

pendapatan kelompok tani mengalami peningkatan pada setiap tahunnya dari hasil 

produksi biji kakao menjadi cokelat pendapatan kelompok tani menjual produk 

cokelat mereka menginjak Rp 144.000.000 pada tahun 2023, maka sebab itu dapat 

dikatakan Pemanfaatan Teknologi Tepat Guna Mesin Pengolah Cokelat Dapat 

Meningkatkan Ekonomi Kelompok Tani di Kelurahan Kapalokoto Ampangan Kota 

Payakumbuh. 

 

Kata Kunci : Teknologi Tepat Guna, Ekonomi Masyarakat  
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ABSTRACT 

Nama : Syafika 

NIM : 12040125024 

Judul : Pemanfaatan Teknologi Tepat Guna (TTG) Mesin Pengolah Cokelat 

Dalam Meningkatkan Ekonomi Kelompok Tani Kakao di Kelurahan Kapalokoto 

Ampangan Kota Payakumbuh.  

 

The background of this research is the Tanjung Subur Farmers Group in Kapalokoto 

Ampangan Subdistrict, Payakumbuh City, which has extensive cocoa land and 

abundant harvests but has not been managed perfectly and has not advanced so that 

each member does not get more economic benefits so that at the beginning of 2012 

the farmer group received appropriate technology assistance for chocolate 

processing machines provided by the Payakumbuh City Agriculture Service, West 

Sumatra Province for the economic empowerment of farmer groups. The aim of 

this research is for researchers to find out how the problem is formulated, namely 

how to use appropriate technology to improve the economy of cocoa farmer groups 

in Kapalokoto Ampangan Subdistrict, Payakumbuh City. This research uses a 

descriptive qualitative method by interviewing 7 informants as administrators and 

members of the Farmer Group. Tanjung Subur, where the data collection process 

involves conducting observations, interviews and documentation. The researchers 

used data analysis techniques, namely data collection, data reduction, data 

presentation and conclusions. The research results show that the use of appropriate 

technology for chocolate processing machines can help farmer groups in 

developing their farming businesses to be of better quality and progress, where the 

initial income without TTG selling whole cocoa beans in 2012 was IDR 12,000,000 

from 600kg of cocoa beans and after the introduction of technology Appropriate 

Use of Chocolate Processing Machines, the income of farmer groups has increased 

every year from the production of cocoa beans to chocolate, the income of farmer 

groups selling their chocolate products will reach IDR 144,000,000 in 2023, 

therefore it can be said that the Use of Appropriate Technology for Chocolate 

Processing Machines Can Increase Economy of Farmer Groups in Kapalokoto 

Ampangan Village, Payakumbuh City. 

 

Keywords: Appropriate Technology, Community Economy 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indolnelsia selbagai nelgara agraris yang melmpunyai belragam kelkayaan alam 

selrta tanahnya yang subur dapat melmbuat indolnelsia melmiliki banyak jelnis tanaman 

dan pelrtanian selhingga belrpoltelnsi untuk selmakin maju dalam selgi pelrtanian bahkan 

sudah seljak dulu nelgara elrolpa ingin melnguasai Indolnelsia karelna kelkayaan alamnya 

yang mellimpah bahkan hingga saat ini nelgara-nelgara elrolpa melngimpolr bahan-

bahan pelrtanian yang akan dijualnya kelmbali di nelgaranya tidak haya belrupa bahan 

pangan saja Indo lnelsia juga melmpunyai hasil pelrkelbunan yang unggul selpelrti telbu, 

kellapa,  sawit dan salah satunya adalah kakaol  yang mana kakaol melrupakan polholn 

budidaya pelrkelbunan yang belrasal dari daelrah Amelrika Sellatan namun pada saat 

ini tellah banyak ditanam pada kawasan trolpis telrmasuk salah satunya Indolnelsia, di 

Indolnelsia selndiri biji tanaman kakaol ini dapat melnghasilkan suatu prolduk yang 

cukup banyak digelmari selpelrti colkellat.  

Kakaol juga melrupakan kolmuditas unggulan di Indolnelsia maka dari itu jika 

dimanfaatkan delngan baik akan melnjadi sangat melnguntungkan para pelmbudidaya 

kakaol telrselbut, di Sumatelra Barat selndiri poltelnsi ollahan pelrkelbunan kakaol dari 

belbelrapa tahun bellakang yang selmakin melningkat. Yang mana pada tahun 2010 

luas Pelrkelbunan tanaman kakaol pada saat itu ialah 101,014 ha delngan prolduksi 

kakaol 49.638 to ln dan pada tahun 2014 luas lahan pelrkelbunan kakaol melningkat 

drastis melncapai 154.129 ha delngan prolduksi hasil kakaol selbanyak 88.967 toln1, 

seldangkan data telrbaru tahun 2022 BPS Sumatelra Barat bahwa hasil paneln kakaol 

melncapai 43.528,00, satu daelrah   yang cukup telrsolholr dalam hasil pelrkelbunan dan 

prolduksi ollahan kakaol di Sumatelra Barat adalah Kellurahan Kapalolkolto l Ampangan, 

yang telrleltak di Kelcamatan Payakumbu Sellatan, Kolta Payakumbuh adapun luas 

tanaman kakaol yang ada di Kolta Payakumbuh yakni 1.185 delngan luas paneln 920 

yang telrbagi di 5 kelcamatan delngan hasil paneln dari data BPS pada tahun 2022 

 
1 Indra dwi septiaji, Analisis Nilai Tambah Agroindustri Produk Hilir Kakao (Studi Kasus Pabrik Mini 

Cochato Kelurahan Kapalokoto, Kecamata Payakumbuh Selatan, Sumatera Barat), Jurnal 

Agribisnis Vol. 19, No. 2 Desember 2017. 
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selbanyak 531 to ln, yang mana hasil paneln kakaol paling belsar dan lahan yang luas 

telrleltak di kelcamatan Payakumbuh Sellatan, telpatnya di Kellurahan Kapalolkoltol 

Ampangan yaitu selluas 426 ha dari luas yang bisa di paneln yakni 316 ha2. Budidaya 

kakaol telrselbut  digelrakan ollelh seljumlah peltani dalam pelmbelntukan kellolmpolk tani 

agar dapat belrkelmbang lelbih baik lagi dalam bidang usaha tani kakao l, yang mana 

kellolmpolk tani melrupakan selkumpulan peltani  dan pelkelbun delngan adanya 

kelsamaan kolndisi lingkungan maka dibuatlah kellolmpolk selbagai suatu badan 

olrganisasi pelrtanian yang belrkeldudukan pelnting yang melnjadi selnjata dalam 

pelmbangunan elkolnolmi pada bidang pelrtanian3 

Unit prolduksi usaha tani dari selluruh anggolta kellolmpolk tani adalah suatu 

kelsatuan usaha yang bisa dikelmbangkan supaya melncapai skala elko lnolmi usaha 

delngan teltap melmpelrtahankan selrta melningkatkan kualitas, kuantitas selcara 

belrkellanjutan,   melnurut Kiswantol  peltani yang telrbelntuk atas dasar kelsamaan, 

kelselrasian kolndisi lingkungannya delmi melncapai tujuan belrsama tujuan telrselbut 

delmi melningkatkan pelngelmbangan usaha, kellolmpolk tani juga diselbut selbagai 

pellaku utama yang diyakini selbagai pellolpolr dalam bidang pelrtanian untuk lelbih 

melningkatkan selrta melngelmbangkan kelmampuan peltani selbagai tolpik utama 

pelmbangunan pelrtanian mellalui pelndelkatan kellolmpolk.4 Tidak hanya itu salah satu 

stratelgi untuk melngelmbangkan kelmampuan peltani dalam melningkatkan elkolnolmi 

yakni pelmbelrian kapasitas belrupa telknollolgi yang mana pada elra selkarang ini 

telknollolgi selmakin cangih dan banyak ragamnya, telknollolgi selbagai alat yang 

belrtujuan untuk melmudahkan pelkelrjaan manusia dan melningkatkan nilai jual 

prolduksi belrbagai hasil alam.     

Adapun telknollolgi selcara umum ialah pelngimpleltasian pelngeltahuan ilmiah 

delngan tujuan praktis dalam aktivitas manusia atau pada pelrubahan selrta 

 
2  “BPS Provinsi Sumatera Barat”, http://sumbar.bps.go.id (diakses pada tanggal 14 Februari 2024). 
3 Idris, U. L. (2019). Peran Kelompok Tani Dalam Kegiatan Usaha Tani Kakao di Desa Ketulungan 

Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara. Jurnal Agribisnins Indonesia , 93. 

 
4 Sulmi, N. S. (2022). Peran Kelompok Tani Dalam Meningkatkan Pendapatan Usaha Tani Kakao di Desa 

Bobo Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. e.J. Agrotekbis , 1005. 

 

http://sumbar.bps.go.id/


3 
 

manipulasi lingkungan manusia seldangkan melnurut para ahli Miarso l melngatakan 

telknollolgi adalah selbagai wujud pada prolsels yang belrtujuan untuk melningkatkan 

nilai tambah pada prolsels yang belrjalan agar dapat melnggunakan atau melnghasilkan 

prolduk telrtelntu dimana prolduk yang tidak telrpisah dari prolduk lain yang sudah ada, 

maka dari itu adanya Telknollolgi Telpat Guna yang dapat dimanfaatkan ollelh 

kellolmpolk tani selbagai jelmbatan melrelka untuk melngelmbangkan hasil paneln 

pelrtanian kakao l telrselbut, dan jika dimanfaatkan selcara olptimal maka bisa 

melningkatkan elkolnolmi kellolmpolk tani pada usaha taninya5.  

Ollelh selbab itu helndaknya Telknollolgi Telpat Guna dapat melngelmbangkan selrta 

melmbelri nilai tambah dari hasil paneln pelrtanian selhingga pelnelrapan Telknollolgi 

Telpat Guna ini bila dimanfaatkan selcara baik maka dapat melmbelrikan nilai tambah 

elkolnolmi pada pelndapatan masyarakat, pelrbaikan mutu prolduksi usaha tani, dan 

melmbantu dalam melwujudkan usaha prolduktif dan elfisieln. Adapu stratelgi yang 

dilakukan selbagai pelrcelpatan kelmajuan elkolnolmi masyarakat untuk melnghadapai 

pelrsaingan glolbal yakni delngan mellakukan upaya pelmanfaatan telknollolgi ollelh 

masyarakat selbagai upaya pelrcelpatan pelmbagunan pada belrbagai bidang 

kelhidupan mellalui implelmelntasi Telknollolgi Telpat Guna.  

Pelmanfaatan Telknollolgi Telpat Guna melrupakan selbuah stratelgi untuk 

melmaksimalkan daya guna selluruh bagian pada sumbelrdaya telpatan selpelrti (alam, 

manusia, telknollo lgi, solsial) delngan cara belrkellanjutan agar dapat melmbelrikan nilai 

tambah dalam tujuan untuk pelningkatan kelseljahtelraan masyarakat, dan pada 

tahapannya akan melmbelrikan kolntribusi dalam pelningkatan daya saing bangsa. 

Selcara telknis Telknollolgi Telpat Guna melrupakan suatu upaya untuk melnjelmbatani 

antara telknollolgi tradisiolnal dan telknollo lgi maju sebagai bentuk inovasi bagi 

Masyarakat, yang mana hal tersebut sudah tercantum dalam QS. al-Ra’d (13)11: 

 

  

Yang artinya : 

 
5 “Universitas STEKOM”, http://teknik-informatika-s1.stekom.ac.id (diakses pada tanggal 14 Februari 2024). 

 

http://sumbar.bps.go.id/
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 “Sesunguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merobah keadaan-keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 

(QS. al-Ra’d:11). 

Selgala macam dan jelnis Telknollolgi Telpat Guna tellah banyak dikelmbangkan 

ollelh banyak pihak manapun, baik dari pelmelrintah, akadelmisi dalam lingkup 

pelnellitan dan pelrelkayasaan maupun dari dunia usaha. Direlkto lrat Jelndelral 

Pelmbelrdayaan Masyarakat dan Delsa Kelmelntelrian Dalam Nelgelri Relpublik 

Indolnelsia mellakukan pelmeltaan kelbutuhan Telknollolgi Telpat Guna yang mana 

belrdasarkan hasilnya Telknollolgi Telpat Guna pun dapat dibagi kel dalam belbelrapa 

jelnis telknollolgi yakni selpelrti : alat telknollo lgi telpat guna pelngollahan pangan, alat 

Telknollolgi Telpat Guna pelmanfaatan elnelrgi, alat Telknollolgi Telpat Guna pelnyeldiaan 

infrastruktur, alat Telknollolgi Telpat Guna pelngellollaan lingkungan dan alat 

Telknollolgi Telpat Guna pelmampuan elkolnolmi.  

Melnurut survely awal pelnelliti selbagaimana pada salah satu kellolmpolk tani 

Tanjung Subur yang belrfolkus pada budidaya kakaol telrselbut di Kellurahan 

Kapalolkoltol Ampangan, melmiliki lahan kakaol yang luas dan hasil paneln mellimpa 

namum bellum dikellolla delngan selmpurna yang mana kellolmpolk tani  hanya 

melmanfaatkan  hasil paneln kakaol melrelka delngan melnjelmur biji kakaol hingga 

kelring lalu melnjualnya kelpada pelngelpul  dan kurang melndapatkan keluntunggan 

selbab   pada pro lsels awal hasil paneln kakao l yang melrelka pelrollelh telrselbut bellum di 

prolduksi delngan baik dan melngunakan pelrtanian lama   selpelrti pada prolsels 

pelngelringan biji kakaol yang hanya dijelmbur di bawah sinar matahari yang 

melmakan waktu lama, selhingga lambat bagi kellolmpolk tani untuk melnikmati hasil 

pananelnya, karelna masi kurangnya pelrawatan telradap tanaman kakaol, 

pelnangganan pasca paneln yang kurang telpat, selrta bantuan bibit anya belrasal dari 

bantuan pelmelrinta. Kelgiatan pasca paneln telradapa biji kakaol masi kurang 

melndapat pelratian dari peltani selingga mutu kakaolpun belragam, relndanya mutu 

kakaol telrselbut diselbabkan ollel minimnya sarana pelngollaan, lelmanya pelngawasan 

mutu selrta pelnelrapan telknollolgi pada selluru taapan prolsels pelngollaan biji kakaol.  

  Maka dari itu untuk melngatasi masalah telrselbut pelnting bagi kellolmpolk tani 

melnghadirkan telknollolgi yang mana  pada awal tahun 2012 kellolmpolk tani tanjung 

subur dibelri bantuan telknollolgi telpat guana ollelh pelmelrintah Sumatelra barat yakni 
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aksels untuk melngelmbangakan poltelnsi yang melrelka miliki selpelrti Telknollolgi Telpat 

Guna yaitu melsin pelngollah colkellat, untuk  dapat melngelmbangkan usaha kellolmpolk 

tani kakaol dari selbellumnya, selbagai pelmampuan elkolnolmi, delmi melningkatkan 

elkolnolmi masyarakat,  Telknollolgi Telpat Guna selbagai jelmbatan dalam 

pelmbangunan elkolnolmi pada bidang pelrtanian, maka dari itu Telknollolgi Telpat Guna 

diharapkan dapat melningkatkan elkolnolmi para anggolta kellolmpo lk tani, dari 

felnolmelna yang ada  pelnelliti sangat telrtarik untuk melngeltahui telntang bagaimana 

pelmanfaatan Telknollolgi Telpat Guna dapat melningkatkan elkolnolmi kellolmpolk tani 

kakaol. Dituangkan dalam belntuk skripsi delngan judul “Pelmanfaatan Telknollolgi 

Telpat Guna (TTG) Melsin Pelngollah Co lkellat Dalam Melningkatkan Elkolnolmi 

Kellolmpolk Tani Kakaol”. 

  

1.2 Penegasan Istilah  

  Dalam melnyusun pelnelgasan istilah ini agar tidak telrjadi kelsalahan dalam 

melngartikan kolnselp-kolnselp yang digunakan pada pelnellitian ini, maka dipelrlukan 

pelnelgasan istilah selbagai belrikut: 

1) Telknollo lgi Telpat Guna 

Telknollo lgi telpat guna Telknollolgi Telpat Guna tellah diatur  dalam imprels Nol. 

3 Tahun 2001 yakni telknollolgi yang dapat melmelnuhi kelbutuhan masyarakat 

selrta dapat melnyellasaikan pelrmasalah yang ada pada masyarakat selrta 

tidak melmbelrikan dampak buruk pada lingkungan hidup, dan dapat 

dimanfaatkan ollelh masyarakat delngan mudah selhingga belrguna dan bisa 

melningkatkan elkolnolmi masyarakat selrta tidak belrpelngaruh buruk pada 

lingkungan hidup yang harus teltap telrjaga delngan baik, Adapun pelngelrtian 

lainnya melnurut pelraturan melntri delsa, pelmbangunan daelrah telrtinggal, 

dan transmigrasi relpublik Indolnelsia Nolmolr 23 Tahun 2017 telntang 

pelngelmbangan dan pelnelrapan telknollolgi telpat guna dalam melngellolla 

sumbelr daya alam delsa pasal 1 ayat 3 adalah telknollolgi yang selsuai delngan 

kelbutuhan masyarakat selhingga dapat melnjawab pelmasalahan yang ada 

pada masyarakat dan juga tidak melmbelrikan dampak buruk pada 

lingkungan selkitar selrta dapat dimanfaatkan dan dipellihara ollelh 
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masyarakat selcara mudah, dan yang paling pelnting telknollolgi telpat guna 

dapat melnghasilkan nilitambah pada aspelk elkolnolmi dan lingkungan 

dimana telknollolgi telpat guna telrselbut ditelrapkan6. 

Telknollo lgi Telpat Guna melnurut Juvelrius Telknollolgi Telpat Guna dapat 

helndaknya melmelnuhi dua kritelrianya selpelrti Telknollolgi Telpat Guna 

telrselbut harus belrkellanjutan dan Telknollolgi Telpat Guna harus dapat 

ditelrima selhingga bisa dingunakan ollelh masyarakat seltelmpat maka dari itu 

Telknollo lgi Telpat Guna selndiri dapat dikatakan selbagai jelnis telknollolgi yang 

sangat colcolk digunakan untuk aktifitas elkolnolmi kelcil yang belrpusat pada 

elkolnolmi masyarakat7. Jadi kolnselp telknollolgi telpat guna yaitu telknollolgi 

yang selsuai delngan kelbutuan masyarakat, tidak melrusak lingkungan, 

selingga dapat ditelrima dan digunakan ollel masyarakat seltelmpat dan juga 

telknollolgi telpat guna dapat melmbelrikan nilai tamba dalam aspelk elkolnolmi 

bagi masyarakat dimana telknollolgi telpat guna itu ditelrapkan. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang akan diuraikan ollelh pelnulis adalah selbagai 

belrikut : 

1) Bagaimana pelmanfaatan Telknollolgi Telpat Guna melsin pelngollah colkellat 

dapat melningkatkan elkolnolmi kellolmpolk tani kakaol di Kellurahan 

Kapalolkoltol Ampangan Kolta Payakumbuh ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  

1) Tujuan 

a. Untuk melngeltahui bagaimana pelmanfaatan Telknollolgi Telpat Guna 

dapat melningkatkan elkolnolmi kellolmpolk tani kakaol. 

2) Manfaat Pelnellitian 

a. Kelgunaan Telolritis 

 
6 Mentri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik Indonesia 
7 Tinambunan, D. (2008). Teknologi Tepat Guna Dalam Pemanenan Hutan di Indonesia: Perkembagan, 

Keunggulan, Kelemaan, dan Kebijakan yang diperlukan Untuk Optimasi Pemanfaatanya. Jurnal Analisis 

Kebijakan Keutanan , 63. 
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1) Melmbelrikan pelmahaman dan wawasan yang melndalam 

melngelnai bagaimana pelmanfaatan Telknollolgi Telpat Guna 

telrselbut ollelh kellolmpolk tani. 

2) Dapat melmbelrikan sollusi yang lelbih elfelktif dari pelmahaman 

melngelnai telolri telrkait pelmanfaatan Telknollolgi Telpat Guna ini 

maka dapat melnghasilkan relkolmelndasi atau saran yang elfelktif 

dan telpat sasaran. 

3) Dapat belrkolnstribusi pada pelngeltahuan, maksudnya dalam 

pelngunaan telolri-telolri melngelnai pelmanfaatan Telknollolgi Telpat 

Guna ini, pelnelliti dapat melnyumbangkan pelmikiran-pelmikiran 

baru dalam bidang pelmanfaatan Telknollolgi Telpat Guna pada 

selktolr pelrtanian telrutama pada hasil pelrkelbunan kakaol selrta 

pelngollaan colkellatnya.  

b. Kelgunaan Praktis 

Adapun kelgunaan praktis pada pelnellitian ini bisa melmbelrikan 

dampak langsung bagi kellolmpolk tani dan industri pelngollah colkellat 

lainnya telrkhusus yang belrada di kolta payakumbuh : 

1) Dapat melningkatkan prolduksi dan kualitas o llelh adanya 

pelmahaman yang baik melngelnai pelmanfaatan Telknollolgi Telpat 

Guna, selhingga nantinya kellolmpolk tani dapat melningkatkan 

prolduksi colkellat melrelka selcara elfisieln dan dapat melningkatkan 

kualitas prolduk colkellat kellolmpolk tani telrselbut. 

2) Untuk tambahan elvaluasi bagi pelmelrintah dalam bidang 

telknollolgi pelrtanian.  

c. Kelgunaan  Bagi Pelnelliti 

1) Dapat melnambah pelngalaman bagi pelnelliti untuk dapat 

melngelmbangkan keltelrampilan  pada pelnelliti selndiri. 

2) Dapat belrkolnstribusi pada pelngeltahuan delngan adanya 

pelnellitian ini, pelnelliti dapat ikut selrta pada bidang akadelmi dan 

praktik delngan mellahirkan pelngeltahuan baru yang melndalam 
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telntang adolpsi Telknollo lgi Telpat Guna telrutama pada bidang 

pelrtanian. 

3) Pelnelliti juga dapat melmbangun kelrja sama delngan bidang telrkait 

pada prolsels pelnellitian ini selhingga bisa melnjadi aselt belrharga 

pada karielr pelnelliti. 

4) Dapat melningkatkan keltelrampilan analisis dan kolmunikasi 

pelnelliti, yang mana pada prolsels analisis data dan melmaparkan 

hasil pelnellitian dapat melngasah keltelrampilan pelnelliti dalam 

analisis dan pelnyampainya dalam belntuk kolmunikasi. 
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1.5 Sistematika Penulisan  

 Sistelmatika pada pelnellitian selbagai tugas akir ini telrdiri dari 5 bab yang 

pada masing-masing bab melmiliki bagian-bagian di dalamnya adapun bagian-

bagianya akan dijellaskan selbagai belrikut : 

  

BAB I : PENDAHULUAN 

 Pada bab ini belrisi telntang Latar Bellakang, Pelmbatasan Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Pelnellitian dan Manfaat Pelnellitian, Sistelmatika Pelnulisan. 

 

 BAB II : KAJIAN TEORI 

 Pada bab ini belrisi telntang Kajian Telrdahulu, kelrangka telolri, kolnselp 

olpelrasiolnal, dan kelrangka pikir. 

  

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab ini belrisi telntang jelnis pelnellitian, lolkasi pelnellitian, sumbelr data 

pelnellitian, infolrman pelnellitian, telknik pelngumpulan data, validitas data, dan telknik 

analisis data. 

 

 BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI 

 Pada bab ini belrisi telntang prolfil lolkasi pelnellitian 

  

 BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini belrisi pelmbahasan telntang pelnjellasan melngelnai hasil selrta 

gambaran dari pelnellitian. 

  

BAB VI : PENUTUP 

Pada bab ini belrisi telntang kelsimpulan yang jellas dari hasil pelnellitian 

delngan ringkas dan muda dipahami. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

2.1 Kajian Terdahulu  

 Pada pelnellitian ini pelnelliti melnellusuri hal yang belrkaitan delngan pelnellitian 

dari pelnellitian-pelnellitian selbellumnya adapun selsuai delngan yang ditelliti selbagai 

belrikut : 

 

1. Pelnellitian yang dilakukan ollelh Neltty Maria Naibahol, Pollitelknik Pelrtanian 

Nelgelri Samarinda di tahun 2020 melngelnai (Pelmanfaatan Telknollolgi Telpat 

Guna Dalam Melningkatkan Prolduksi Relnginang di Kellurahan Sidoldi Kolta 

Samarinda), adapun pelnellitian ini belrtujuan untuk melngelnalkan telknollolgi 

telpat guna yang mudah ditelrapkan pada masyarakat selpelrti alat pelngelring 

(olveln) belrbahan bakar api dan pelnceltak relngginang dari baja agar prolduki 

relngginang di Kellurahan Sidoldi, Kolta Samarinda melningkat. Yang mana 

pelnellitian ini melngunakan telolri Telknollolgi Telpat Guna dan Inolvasi 

Telknollolgi delngan melngunakan meltoldel pelnellitian pelndelkatan kualitatif 

mellakukan wawancara dan olbselrvasi kellampangan pada pelngumpulan 

datanya, sellanjutnya adapun hasil yang di pelrollelh pada pelnellitian ini adalah 

pada pelmanfaatan Telknollolgi Telpat Guna dalam prolduksi relnginang dapat 

melningkatkan kualitas relginang selrta pada prolsels pelmbuatannya bisa 

dilakukan seltiap hari tanpa celmas delngan adanya Telknollolgi Telpat Guna ini 

adapun Telknollolgi Telpat Guna yang di gunakan ialah alat pelngelring 

relnginang delngan adanya alat telrselbut prolduksi relnginang melningkat dari 

yang selbellumnya 25 kg pelr 2 hari melnjadi 30-50 kg pelr 2 hari, maka bisa 

dikatakan dalam pelmanfaatan Telknollolgi Telpat Guna telrselbut dapat 

melningkatkan prolduksi relnginang di Kellurahan Sidoldi Kolta Samarinda. 

Adapun yang membedakan pada penelitian ini adalah pada masalahnya 

yang mana penelitian terdahulu ini terdapat pada objek penelitian yang 

mana dipenelitian terdahulu yang menjadi objek penelitiannya ialah 

pengusaha rengginang, sedangkan pada penelian ini yang menjadi objek 

penelitian yakni kelompok tani kakao, dan juga terdapat persamaan pada 
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penelitian yaitu sama-sama membahas mengenai pemanfaatan teknologi 

tepat guna.   

2. Pelnellitian yang dilakukan ollelh Budi Gunawan, Univelrsitas Muria Kudus 

pada tahun 2020 melngelnai (Pelningkatan Prolduktifitas UMKM Industri 

Krelatif di Elra Mela Delngan Pelmananfaatan Telknollolgi Telpat Guna) adapun 

pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui apakah dalam pelmanfaatan 

Telknollolgi Telpat Guna dalam melningkatkan prolduktifitas pada UMKM 

industri krelatid di elra mela, yang mana telolri yang di gunakan pada pelnellitian 

ini yakni Telknollolgi Telpat Guna dan Kolnselp UMKM industry krelatif selrta 

melngunakan pelndelkatan kualitatif pada prolsels pelngumpulan dan analisis 

datanya, yang mana pada pelnellitian ini melpelrollelh hasil bahwa pelmanfaatan 

Telknollolgi Telpat Guna di elra mela yang mana pilar utama mela yakni untuk 

telrbelntuknya pasar selndiri pada kawasan ASElAN ollelh selbab itu adanya 

Telknollolgi Telpat Guna pada UKM kelrajinan selpelrti alat pelngamplas dan 

alat pelmoltolng bahan para pellaku UKM dapat lelbih prolduktif dari 

selbellumnya selrta juga melningkatkan kelahlian pelmilik UKM telrselbut, 

Adapun yang menjadi perbedaan dalam penelitian ini yakni pada topik 

permasalahannya yang mana dalam penelitian terdahulu ini memiliki 

masalah pada produktifitas yang rendah sedangkan pada penelitian ini 

memiliki permasalahan pada aspek ekonomi kelompok tani yang rendah 

pada pendapatan usaha taninya, dan persamaan yang terdapat pada 

penelitian terdahulu ini berupa pemanfaatan teknologi tepat guna. 

3. Pelnellitian yang dilakukan ollelh Silviana Simbolloln, Univelrsitas Pamulang 

pada tahun 2021 melngelnai (Pelmanfaatan Telknollolgi Telpat Guna Untuk 

Pelningkatan Prolduksi dan Kelseljahtraan UMKM di Tangelrang Sellatan) 

tujuan dari pelnellitian ini yaitu untuk melngeltahui telntang pelmanfaatan dari 

telknollolgi telpat guna untuk melningkatkan kelseljahtelraan UMKM, adapun 

telolri yang digunakan pada pelnellitian ini yakni pelran UMKM dan inolvasi 

telknollolgi delngan melngunakan meltoldel kualitatif pada prolsels pelngumpula 

dan analisis datanya, yang mana dari pelnellitian ini melmpelrollelh hasil 

delngan adanya Telknollolgi Telpat Guna dapat melmbantu pellaku UMKM 
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dalam usahanya delngan melmahami manfaat dari Telknollolgi Telpat Guna 

telrselbut selhingga dapat melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat di 

Tangelrang Sellatan, Adapun pada penelitian ini terdapat Perbedaan utama 

pada fokus subjek dan objek yang diinvestigasi serta konteks geografis dan 

sosialnya. Berikut adalah penjelasan rinci perbedaannya: terdapat pada 

Fokus Penelitian, selanjutnya pada Teknologi Tepat Guna: yang mana 

dilihat dari penelitian terdahulu membahas mengenai teknologi tepat guna 

secara umum tanpa menyebutkan jenis teknologi spesifik, mungkin 

mencakup berbagai inovasi teknologi yang relevan untuk UMKM, 

sedangkan pada penelitian ini Teknologi tepat guna yang spesifik 

disebutkan yaitu mesin pengolah cokelat, yang jelas difokuskan pada 

pengolahan hasil pertanian (kakao).Dengan perbedaan tersebut, kedua 

penelitian memiliki pendekatan dan tujuan yang berbeda dalam 

mengaplikasikan teknologi tepat guna untuk meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi di wilayah yang berbeda. Berikutnya terdapat persamaan berupa 

tujuan utama pada penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi melalui penerapan teknologi tepat guna. Judul 

pertama berfokus pada peningkatan produksi dan kesejahteraan UMKM, 

sementara judul kedua berfokus pada peningkatan ekonomi kelompok tani 

kakao 

4. Pelnellitian yang dilakukan ollelh Reltnol Budhiati, Univelrsitas Pancasakti 

Telgal pada tahun 2018 melngelnai (Pelnelrapan Telknollolgi Telpat Guna 

Variasi Ollahan Ikan untuk Melningkatkan Kolnsumsi Ikan Masyarakat) 

pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui dampak pelnelrapan telknollolgi 

telpat guna dalam prolduksi ollahan ikan apakah dapat melningkatkan 

kolnsumsi ikan pada masyarakat yang mana telolri pada pelnellitian ini 

melngunkan telolri Telknollolgi Telpat Guna dan Diffusi Inolvasi delngan meltoldel 

pelnellitian pelndelkatan kualitatif pada pelngumpulan data dan analisi datanya, 

maka di pelrollelh hasil bahwa mellalui telknollolgi telpat guna ollahan ikan dapat 

melmbelri moltivasi kelpada ibu-ibu untuk mellakukan usaha, Meltoldel 

pelndampingan elfelktif untuk melningkatkan prolduksi ikan maka ollelh selbab 



13 
 

itu kolnsumsi ikanpun ikut melningkat. Adapun perbedaan dari penelitian 

terdahulu ini ialah  terdapat pada jenis teknologi tepat guna yang diterapkan 

adalah variasi olahan ikan, yang mungkin mencakup berbagai metode 

pengolahan dan resep untuk membuat ikan lebih menarik dan bervariasi 

dalam konsumsi. sedangkan pada penelitian ini membahas mengenai 

Teknologi tepat guna yang diterapkan adalah mesin pengolah cokelat, yang 

merupakan alat spesifik untuk mengolah kakao menjadi produk yang lebih 

bernilai ekonomis. selanjutnya persamaannya pada kedua penelitian ini 

menekankan penerapan teknologi tepat guna sebagai alat utama untuk 

mencapai tujuan penelitian. Teknologi tepat guna di sini merujuk pada 

solusi yang sesuai dan relevan dengan kebutuhan dan kondisi lokal. 

5. Pelnellitian yang dilakukan ollelh Yayuk Yuliana, Univelrsitas Muslim 

Nusantara Al-Wasiya pada tahun 2023 melngelnai (PKM Pelnelrapan 

Telknollolgi Telpat Guna untuk Melningkatkan Pelndapatan Masyarakat di 

Delsa Batu Jolng Jolng) tujuan pada pelnellitian ini melngeltahui pelnelrelpan 

telknollolgi telpat guna dalam melningkatkan pelndapatan masyarakat pada 

prolduksi budi daya lelbah madu di Delsa Batu Jolng Jolng delngan melngunakan 

telolri Telknollolgi Telpat Guna dan Elkolnolmi Masyarakat, adapun meltold yang 

dilakukan adalah meltoldel pelnellitian kualitatif pada pelngumpulan data dana 

analisisnya yang mana dapat di pelro llelh hasil yakni pana pelnellitian telrselbut 

ada 2 pelnelrapan telknollolgi yang belrtujuan selbagai pelningkatan 

prolduktivitas lelbah madu trigolna yaitu melsin pelnyeldolt madu dan 

pelmasangan pagar listrik belrtelgangan relndah. Adapun pada alat yang 

digunakan untuk melmaneln madu masih selcara taradisiolnal atau manual 

yakni delngan melnggunakan alat seldelrhana. maka dari itu delngan adanya 

Kelgiatan pelngabidan kelpada masyarakat ini sudah mampu melningkatkan 

iptelk mitra Kellolmpolk Budidaya Trigolna Batu Katak. masyarakat dapat 

melngunakan ilmu yang melrelka dapat delngan cara melngaplikasikan alat 

pelmaneln madu selrta telknik pelnggunaannya yang tellah dikuasai ollelh mitra. 

Pelngeltahuan dan keltelrampilan Mitra dalam budidaya lelbah madu, yang 

mana pada hal ini melngalami pelningkatan sampai 95 % dari yang 
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selbellumnya 75%. Jadi seltellah adanya pelnelrimaan bantuan selpelrti alat 

pelmaneln madu ellelktrik dan pagar listrik, dapat melningkatkan prolduksi 

madu. Ollelh karelna prolduksi madu melningkat, maka pelndapatan peltani 

madu juga ikut melningkat. adapun perbedaan pada penelitian terdahulu ini 

terdapat dari tujuan utamanya adalah meningkatkan pendapatan masyarakat 

umum di Desa Batu Jong Jong melalui penerapan berbagai teknologi tepat 

guna. sedangkan pada penelitian ini tujuan utamanya adalah meningkatkan 

ekonomi kelompok tani kakao melalui pemanfaatan mesin pengolah 

cokelat. Berikutnya adanya persamaan yang berfokus pada Komunitas lokal 

sama yang mana pada kedua penelitian ini memiliki fokus pada komunitas 

lokal tertentu sebagai penerima manfaat dari penelitian tersebut. yang mana 

pada penelitian terdahulu berfokus pada masyarakat umum di sebuah desa, 

sedangkan pada penelitian ini juga berfokus pada kelompok tani kakao di 

sebuah kelurahan.  

6. Pelnellitian yang dilakukan ollelh Akmadi Abbas, Pusat Pelngelmbangan 

Telknollolgi Telpat Guna LIPI pada tahun 2016 melngelnai (Pelmanfaatan 

Telknollolgi Pasca Paneln untuk Pelngelmbangan Agrolindustri Pelrdelsaan di 

Indolnelsia) tujuan dari pelnellitian ini melnelgtahui pelmanfaatan telknollolgi 

pasca paneln dalam pelngelmbangan agrolindustri peldelsaan di indolnelsia, 

pelnellitian ini melngunakan telolri pelranan telknollolgi pasca paneln delngan 

melngunakan meltoldel pelnellitian kualitatif dan dipelrollelh hasil bahwa delngan 

adanya pelngelmbangan kolnselp sistelm kelbijakan telrintelgrasi dari 

pelngelmbangan kellelmbagaan dan sumbelr daya telpatan delngan melngunakan 

pelngelmbangan telknollolgi telpat guna spelsifik lolkasi dan pelnelrapan 

standardisasi pelralatan yang digunakan, dan mutu prolduk maka 

kelseljahtelraan peltani kelcil di peldelsaan dapat melningkat. Adapun perbedaan 

pada penelitian terdahulu denga penelitian ini yakni terdapat pada konteks 

social dan ekonomi yang mana pada penelitian terdahulu memiliki fokus 

pada pengembangan agroindustri secara luas di wilayah perdesaan 

Indonesia, yang dapat mencakup berbagai jenis tanaman dan produk 

pertanian serta teknologi pasca panen yang bervariasi. Sedangkan pada 
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penelitian ini berfokus pada peningkatan ekonomi kelompok tani kakao 

melalui pengolahan kakao, yang lebih spesifik pada sektor pertanian kakao 

dan produk olahannya. Adapun persamaan dari kedua penelitian ini ialah 

Persamaan antara kedua judul penelitian meliputi beberapa aspek penting 

berikut: Pemanfaatan teknologi untuk peningkatan ekonomi, kedua 

penelitian menekankan pada penerapan teknologi untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi. Teknologi yang digunakan bertujuan untuk 

menambah nilai produk pertanian dan meningkatkan pendapatan 

masyarakat yang terlibat. 

7. Pelnellitian yang dilakukan ollelh Helru Siswantol, Prolgram Studi Telknik 

Melsin Univelrsitas Wijaya Putra pada tahun 2022 melngelnai (Pelmanfaatan 

Telknollolgi Telpat Guna Melsin Aboln Kapasitas 25 Kg/Jam untuk 

Pelningkatan Prolduksi UKM di Sido larjol) tujuan pelnellitian ini yakni untuk 

melngeltahui pelmanfaatan Telknollo lgi Telpat Guna melsin aboln dapat 

melningkatkan prolduksi UKM di Sidolarji yang mana telolri pada pelnellitian 

ini yaitu kolnselp Telknollolgi Telpat Guna delngan melngunakan meltoldel 

pelnellitian kuantitatif pada pelngumpulan dan analisis datanya, adapun 

pelnellitian ini diprollelh hasil bahwa dalam pelmanfaatan melsin aboln oltolmatis 

delngan melngabungkan 3 fungsi alat yakni melsin pelmisah daging dan tulang 

ikan, tungku pelmasakan dan telpat pelnyuiran dan alat pelniris minyak 

sangatlah belrfungsi untuk melmelnuhi kelbutuhan kinelrja selrta 

melmpelrmudah masyarakat untuk melmelnuhi kelbutuhan kinelrja selhingga 

dapat melmpelrmudah masyakat dalam melmbuat prolduk aboln selbab melsin 

dapat melmprolduksi aboln selcara oltolmatis, adapun hal lainnya melsin aboln 

ini bisa melnjadikan kinelrja masyarakat belrkali-kali lelbih celpat di 

bandingkan pelmbutan aboln selcara manual selhingga dapat melnghelmat 

waktu prolduksi. Terdapat perbedaann pada penelitian terdahulu terdapat 

pada Tujuan utamanya yang mana pada penelitian terdahulu tujuannya 

adalah meningkatkan produksi UKM di Sidoarjo melalui penggunaan mesin 

abon. Sedangkan pada penelitian ini tujuan utamanya adalah meningkatkan 

ekonomi kelompok tani kakao di Kelurahan Kapalo Koto Ampangan 
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melalui penggunaan mesin pengolah cokelat. Persamaan yang terdapat dari 

kedua penelitian yakni kedua penelitian menekankan pada penerapan 

teknologi tepat guna sebagai alat utama untuk mencapai tujuan penelitian. 

Teknologi yang digunakan bertujuan untuk menambah nilai produk dan 

meningkatkan produksi atau ekonomi.   

8. Pelnellitian yang dilakukan ollelh Yolselph Santolvini Rolsol, Univelsitas 

Pelmbangunan Nasiolnal “Veltelran” Jawa Timur pada tahun 2023 melngelnai 

(Pelmanfaatan Telknollolgi Telpat Guna Untuk UMKM Barolkah 717 di Delsa 

Ambulu Kelcamatan Sumbelrasih Kabupateln Prolbollinggol) tujuan pada 

pelnellitian ini untuk melngeltahui pelmanfaatan pelnutup pelngiris singkolng 

dalam melningkatkan fungsi dari pelralatan yang tellah ada, yang mana 

pelnellitian ini melngunakan telolri Telknollolgi Telpat Guna dan Prolduktivitas 

Kelrja melngunakan meltoldel pelnellitiakualitatif pada prolsels pelgumpulan dan 

analaisi datanya, adapun pada pelnellitian ini di pelrollelh hasil bahwa 

Pelmanfaatan Telknollolgi Telpat Guna  untuk UMKM yang telrdapat di Delsa 

Ambulu, Kelcamatan Sumbelrasih, Kabupateln Prolbollinggol dalam hal ini 

Barolkah 717 selbagai relspolndeln pelnellitian ini sudah cukup baik dan mitra 

bisa belrpartisipasi aktif. Pada dasarnya hal ini mellatih pelnulis dalam skill 

belrkelwirausahaan. Dan pada prolselsnya telrdapat belbelrapa kelndala selpelrti 

kelseldiaan alat pelnunjang untuk pelmbuatan alat pelnelkan dan colvelr untuk 

pelngiris singkolg dan pisang yang telrbatas selrta pada prolsels pelngeltelsan, alat 

kurang belgitu maksimal. Prolgram kelgiatan ini telrlelpas dari kelndala yang 

dihadapi pada dasarya melmbelrikan dukungan dan pelngeltahuan yang 

belrdampak polsitif bagi mitra. Terdapat perbedaan dari penelitian terdahulu 

ini berupa objek dan teknologi yang digunakan penelitian terdahulu 

memanfaatkan teknologi tepat guna yang tidak spesifik dalam judul, namun 

mengarah pada peningkatan UMKM. Sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan teknologi tepat guna dalam bentuk mesin pengolah cokelat, 

dengan tujuan meningkatkan ekonomi kelompok tani kakao. Pada 

penelitiah ini terdapat persamaan pada tujuan yakni peningkatan ekonomi 

baik penelitian terdahulu maupun penelitian ini memiliki tujuan yang sama, 
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yaitu untuk meningkatkan ekonomi dari subjek yang diteliti (UMKM atau 

kelompok tani kakao). Ini menunjukkan kesamaan dalam aspek tujuan akhir 

dari penerapan teknologi tepat guna. 

9. Pelnellitian yang dilakukan ollelh Elly Trinasari, Prolgram Studi Telknik Melsin 

Pollitelknik Nelgelri Banyuwangi pada tahun 2017 melngelnai (Pelmanfaatan 

Telknollolgi Telpat Guna Melsin Pelngiris Telmpel Untuk Melningkatkan 

Prolduktivitas UMKM Kelripik Telmpel di Delsa Siliragung Kelcamatan 

Siliragung) tujuan dari pelnellitian ini untuk melngeltahui apakah pada 

pelmanfaatan telknollolgi telpat guna melsin pelngiris telmpel dapat 

melningkatkan prolduktivitas UMKM yang mana pelnellitian ini melngunakan 

telolri Telknollolgi Telpat Guna dan pro lduktivitas, delngan melngunakan meltoldel 

pelnellitian kualitatif yakni survely lapangan selcara langsung, adupun 

pelnellitian ini melmpelrollelh hasil bahwa melsin pelngiris telmpel yang mudah 

pelngolpelrasian dan pelrawatannya. Harapannya delngan adanya melsin 

pelngiris telmpel hasil dari prolgram pelngabdian kelpada masyarakat ini dapat 

melningkatkan kapasitas prolduksi mitra. Delngan selmakin celpat dan 

banyaknya telmpel yang diiris delngan keltelbalan telrtelntu maka hasil 

prolduknya pun akan melningkat dalam waktu yang rellatif celpat selhingga 

pelndapatan mitra selmakin melningkat dibandingkan delngan cara manual 

yang sellama ini dilakukan ollelh mitra. Perbedaan yang terdapat pada 

penelitian terhulu ini berupa objek  penelitian dan Teknologi yang 

digunakan yang man pada penelitian terdahulu memanfaatkan teknologi 

tepat guna berupa mesin pengiris tempe untuk meningkatkan produktivitas 

UMKM keripik tempe. Sedangkan pada penelitian ini memanfaatkan 

teknologi tepat guna berupa mesin pengolah cokelat untuk meningkatkan 

ekonomi kelompok tani kakao. Adapun persamaan dari kedua penelitian ini 

terdapat pada tujuannya yani sama membahas mengenai peningkatan 

ekonomi kedua penelitian bertujuan untuk meningkatkan aspek ekonomi 

dari entitas yang diteliti baik itu UMKM atau kelompok tani melalui 

penerapan teknologi. 
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10. Pelnellitian yang dilakukan ollelh Felrra Fahrani, Univelrsitas Bangka Bellitung 

pada tahun 2019 melngelnai (Telkno llolgi Telpat Guna Untuk Melningkatkan 

Elkolnolmi Delsa di Jada Bahrin) tujuan pelnellitian ini yakni untuk melngeltahui 

apakah telknollolgi telpat guna dapat melningkatkan elkolnolmi di delsa Jada 

Baharin, yang mana pelnellitian ini melngunakan telolri Telknollolgi Telpat Guna 

dan Elkolnolmi Masyarakat delngan melngunakan meltoldel pelnellitian kualitatif 

pada pro lsels pelngumpulan dan analisis datanya, adapun pelnellitian ini 

melmpelro llelh hasil hasil bahwa Telknollolgi Telpat Guna alat pelngaduk sampah 

untuk  melningkatkan   pelrelkolnolmian delsa   delngan   melmanfaatkan   poltelnsi 

yang  ada  di  delsa  telrselbut.  Jurusan Telknik  Sipil  dalam  hal  ini  selbagai 

fasilitato lr belrusaha untuk melmbelrikan  fasilitas  baik  belrupa  alat maupun  

dalam  belntuk  melndatangkan pelmatelri   agar   poltelnsi   delsa   dapat 

dikelmbangkan   selhingga   belrdampak pada  elkolnolmi  masyarakat  delsa  

Jada Bahrin. Adapun perbedaan yang terdapat pada penelitian terdahulu ini 

ialah dari objek penelitian yang mana pada penelitian terdahulu 

meningkatkan ekonomi desa secara umum, sehingga tidak spesifik pada 

satu jenis usaha atau sektor. Sedangkan objek pada penelitian ini pesifik 

pada kelompok tani kakao dan penggunaan mesin pengolah cokelat untuk 

meningkatkan hasil produksi kakao menjadi cokelat. Terdapat persamaan 

dari kedua penelitian ini berupa dampak pada komunitas lokal yang mana 

keduanya berfokus pada dampak teknologi terhadap komunitas lokal, baik 

itu desa secara umum atau kelompok tani, untuk memberikan konstibusi 

positif pada ekonomi masyarakat. 
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2.2 Kerangka Teori  

 Kelrangka telolritis ialah suatu upaya yang digunakan untuk melngidelntifikasi 

telolri, kolnselp-kolnselp, asas-asas, dalam melmbahas pelrmasalah pelnellitian. 

Seldangkan telolri melnurut pelndapat Nelumeln ialah sellelngkap kolnselp, pelngelrtian, 

asumsi, yang digunakan untuk mellihat felnolmelna delngan telratur seluai mellalui 

pelrincian hubungan antar variabell delngan delmikian felnolmelna dapat dirumuskan 

selcara deltil dan telrpelrinci8, maka dari itu telo lri sangat pelnting untuk melndelfelnisikan 

variabell yang digunakan agar pelnellitian dapat telrfolkus dan selseluai delngan fakta 

yang ada dilapangan. Belrikut belbelrapa telolri yang digunakan dalam pelnellitian ini : 

 

2.3 Teknologi Tepat Guna  

2.3.1 Pengertian Teknologi Tepat Guna  

Telknollolgi melrupakan pelngeltahuan yang digunakan pada pelmbuatan 

barang, melyajikan jasa selrta dapat melningkatkan cara melngatasi sumbelr daya yang 

pelnting dan langka. Adapun pelngelrtian telntang telknollolgi lainnya yakni suatu usaha 

yang dilakukan masyarakat untuk melndapatkan kelhidupan yang lelbij seljahtelra dari 

selbellumnya, lelbih baik, lelbih elnak dan lelbih mudah. Telknollolgi dikelmbangkan agar 

dapat melmiliki kelhidupan yang lelbih baik, elfisieln dan mudah. Telknollolgi Telpat 

Guna melrupakan alih bahasa selcara seldelrhana dari “approlpriatel telchno llolgy”, suatu 

pelngelrtian yang melmpunyai makna telrtelntu, pada dasarnya, dilihat dari aspelk 

telknis. Gambaran Telknollolgi Telpat Guna banyak ditelmukan dalam belntuk 

telknollolgi tradisiolnal yang digunakan ollelh masyarakat yang melmiliki pelnghasilan 

relndah. Yang mana masyarakat telrselbut melmiliki pelluang kelcil agar melndapat 

kelselmpatan melngunakan telknollolgi maju dan elfisieln, yang hal telrselbut melrupakan 

polla telknollolgi dari masyarakat maju/industri. Selcara telknis Telknollolgi Telpat Guna 

melrupakan jelmbatan antara telknollolgi tradisiolnal dan telknollolgi maju. Ollelh 

selbabnya itu pada aspelk solsiolkultural dan elkolnolmi juga harus dipelrhitungkan 

karelna melrupakan dimelnsi pelnting dalam melngellolla Telknollolgi Telpat Guna, yang 

mana Telknollolgi dapat dikelmbangkan dari belrmacam telknollolgi satu dari yang 

 
8 Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta CV. 
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lainnya adalah Telknollolgi Telpat Guna yakni suatu telknollolgi yang melmelnuhi, 

pelrsyaratan telknis, elkolmolmi dan solsial budaya.9 

   Telknollolgi Telpat Guna adalah telknollolgi yang selsuai delngan kelbutuhan 

masyarakat, yang dapat melnjawab pelrmasalahan masyarakat, tidak melrusak 

lingkungan, dapat dimanfaatkan dan dipellihara ollelh masyarakat selcara mudah, 

selrta melnghasilkan nilai tambah dari aspelk elkolnolmi dan aspelk 

lingkungan.10Telknollolgi Telpat Guna melnurut Juvelrius Telknollolgi Telpat Guna dapat 

helndaknya melmelnuhi dua kritelrianya selpelrti Telknollolgi Telpat Guna telrselbut harus 

belrkellanjutan dan Telknollolgi Telpat Guna harus dapat ditelrima selhingga bisa 

dingunakan ollelh masyarakat seltelmpat maka dari itu Telknollolgi Telpat Guna selndiri 

dapat dikatakan selbagai jelnis telknollolgi yang sangat colcolk digunakan untuk 

aktifitas elkolnolmi kelcil yang belrpusat pada elkolnolmi masyarakat11. 

Adapun pelngelrtian lain melngelnai Telknollolgi Telpat Guna adalah telknollolgi 

yang bisa selpadan delngan kelbutuhan masyarakat ollelh karelnanya telknollolgi ini 

dapat dimanfaatkan keltika dibutuhkan, maka harus selsuai delngan poltelnsi lolkal 

pada daelrah telrtelntu, ollelh karelnanya Telkno llolgi Telpat Guna melnjadi aspelk pelnting 

selbagai alat untuk melncapai tujuan melndasar selpelrti melningkatkan elkolnolmi 

masyarakat agar lelbih seljahtelra12. Telknollolgi Telpat Guna ini juga sudah diatur 

dalam imprels No l. 3 Tahun 2001 yaitu telkno llolgi yang bisa selsuai delngan kelbutuhan 

masyarakat selrta dapat melnjawab pelrmasalah yang ada pada masyarakat tidak 

belrdampak buruk pada lingkungan hidup, dan masyarakat dapat melmanfaatkannya 

 
9 Yos Andi, (2022). Studi Penerapan Teknologi Tepat Guna Terhadap Perubahan Sosial Nelayan Karamba di 

Kelurahan Pembuang Hulu I, Kecamatan Hanau, Kbupaten Seruyan, Provinsi Kalimantan Tengah, 

jurnal soxiopolitico, vol 4 no 2. 
10 Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 23 

Tahun 2017 tentang Pengembangan dan Penerapan Teknologi Tepat Guna dalam Pengelolaan 

Sumber Daya Alam Desa. 
11 Tinambunan, D. (2008). Teknologi Tepat Guna Dalam Pemanenan Hutan di Indonesia: Perkembagan, 

Keunggulan, Kelemaan, dan Kebijakan yang diperlukan Untuk Optimasi Pemanfaatanya. Jurnal 

Analisis Kebijakan Keutanan , 63. 
12 R.Munaf, D. (2008). Peran Teknologi Tepat Guna Untuk Daerah Perbatasan. Jurnal Sosioteknologi , 331. 
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delngan mudah selhingga bisa melningkatkan elkolnolmi masyarakat dan juga aspelk 

lingkungan hidup yang harus dapat telrjaga delngan baik.13 

Telknollolgi Telpat Guna adalah telknollolgi yang selsuai atau co lcolk delngan 

kelbutuhan masyarakat. Telknollolgi Telpat Guna melrupakan pelralihan antara 

telknollolgi yang belrsifat tradisiolnal delngan telknollolgi maju karelna Telknollolgi Telpat 

Guna dirancang seldelmikian rupa, yang diselsuaikan delngan aspelk-aspelk 

lingkungan, budaya, solsial, pollitik dan elkolnolmi dari suatu masyarakat delngan 

prinsip seldelrhana, telrjangkau, mudah diimplelmelntasikan selrta dapat dimanfaatkan 

dalam jangka waktu yang lama. Salah satu tujuan implelmelntasi Telknollolgi Telpat 

Guna adalah untuk melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat. Telknollolgi Telpat Guna 

diharapkan dapat melmbantu kelbutuhan masyarakat, melmbelrikan sollusi atas 

pelrmasalahan masyarakat selsuai delngan kolndisi elkolnolmi namun tidak melrusak 

lingkungan, bahkan diharapkan dapat melmbelrikan nilai tambah baik selcara 

elkolnolmi maupun lingkungan. Telknollo lgi Telpat Guna melrelprelselntasikan 

pelngalihan solsial dan budaya dari suatu inolvasi. Telknollolgi dianggap telpat bila 

belrsifat kolnsisteln dan dapat ditelrima selcara budaya, solsial, elkolnolmi dan pollitik 

masyarakat telmpat telknollolgi itu digunakan. Delngan kata lain Telknollolgi Telpat 

Guna harus mandiri, tidak belrbelnturan telrhadap budaya seltelmpat yang khas selrta 

telrus melmbelrikan dampak polsitif telrkait rellelvansi telknollolgi delngan kelseljahtelraan 

pelnduduk seltelmpat. Belrdasarkan delfinisi Telknollolgi Telpat Guna dapat dikeltahui 

bahwa fungsi Telknollolgi Telpat Guna diantaranya dapat digunakan selsuai delngan 

kelbutuhan masyarakat seltelmpat selcara mandiri dan melngurangi keltelrgantungan 

dari pihak luar, melngelluarkan biaya yang rellatif murah, selcara telknis cukup 

seldelrhana dan mudah untuk dipellihara, selrta ramah lingkungan.14 

Maka dapat disimpulkan bahwa delfinisi Telknollolgi Telpat Guna adalah  

telknollolgi yang selsuai delngan kelbutuhan masyarakat melngeldelpankan kelbudayan, 

keladaan elkolnolmi masyarakat selrta ramah lingkungan, agar Telknollolgi Telpat Guna 

dapat dimanfaatkan ollelh masyarakat delngan mudah dan belrkellanjutan tanpa 

 
13 Intruksi Presiden Republik Indonesia No. 3 Tahun 2001 tentang penerapan dan pengembangan Teknologi 

Tepat Guna. 
14 Mohammad Ischak, dkk, Teknologi Tepat Guna (Banyumas Jawa Tengah : Wawasan Ilmu, 2023)hlm.5-6. 



22 
 

melnimbulkan dampak buruk pada lingkungan hidup. Dari adanya Telknollolgi Telpat 

Guna haruslah melndatangkan manfaat bagi masyarakat dimana Telknollolgi Telpat 

Guna telrselbut di telrapkan baik dari selgi elkolnolmi maupun lingkungannya, yang 

mana manfaat dari Telknollolgi Telpat Guna telrselbut harus melnjawab pelrmasalahan 

dari masyarakat harus selsuai delngan apa yang dipelrlukan masyarakat, dapat dijaga 

dan dipellihara o llelh masyarakat seltelmpat delngan baik, selrta Telknollolgi Telpat Guna 

haruslah melmbelri nilai tambah pada aspelk elkolnolmi masyarakat dimana Telknollolgi 

Telpat Guna itu ditelrapkan, dan Telknollolgi Telpat Guna tidak bollelh melndatangkan 

kelrusakan pada lingkungan maka Telknollo lgi Telpat Guna harus ramah lingkungan 

selrta Telknollolgi Telpat Guna telrselbut mudah diaplikasikan ollelh masyarakat dan 

belrkellanjutan15.  

Pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan telknollolgi di telntukan ollelh kolndisi dan 

keltelrbukaan masyarakat selrta tingkat pelrtumbuhan kelhidupan solsial pada 

masyarakat telrselbut. Pelngelnalan telknollolgi telpat guna kelpada masyarakat harus di 

selsuaikan delngan kelbutuhan yang belrolrielntasi pada keladaan lingkungan gelolgrafis 

masyarakat yang belrsangkutan. Telknollolgi Telpat Guna di pelrkelnalkan delngan 

masyarakat yang belrsangkutan dapat melrubah kelbiasaan tradisiolnal dalam prolsels 

pelningkatan kelseljahtelraan masyarakat. Telknollolgi telrselbut dapat di selbut selbagai 

telknollolgi yang melmbelrikan sollusi mellalui partisipasi masyarakat telrhadap dua 

masalah yang paling elselnsial, yaitu masalah kelmiskinan dan masalah lingkungan 

hidup dan sumbelr daya alam. Adapun Telknollolgi Telpat Guna melmiliki karaktelristik 

supaya dapat dikatakan selbagai Telknollolgi Telpat Guna yakni selbagai belrikut : 

a) Telknollo lgi Telpat Guna harus banyak melngunakan sumbelr-sumbelr yang 

telrseldia di telmpat telrselbut. 

b) Telknollo lgi Telpat Guna melsti selsuai delngan keladaan elkolnolmi masyarakat 

seltelmpat. 

c) Telknollo lgi Telpat Guna dapat melmelcahkan masalah yang telrjadi di dalam 

masyarakat. 

 
15 Lainufar, I. R. (2022, mei senin ). Teknologi Tepat Guna: Fungsi, Tujuan, Contoh. Teknologi Tepat Guna: 

Fungsi, Tujuan, Contoh , p. 1. 
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Adapun belrikutnya adalah ciri-ciri yang dari Telknollolgi Telpat Guna yaitu : 

a) Selbagai pelrbaikan dari telknollolgi tradisiolnal yang tulang pungung pelrtanian, 

industri, transpolrtasi, kelselhatan, pelngubah elnelrgy, dan kelseljahtelraan 

masyarakat pada suatu telmpat. 

b) Biaya invelstasi yang dapat dikatan murah dalam pelrawatannya. 

c) Masyarakat dapat delngan mudah melngelnal dan mampu melngunakannya. 

d) Telknollolgi Telpat Guna tidak lagi melmbuat masyarakat telrgantung pada 

pihak luar, selbab poltelnsi yang melrelka miliki sudah bisa melrelka 

kelmbangkan.16  

Pelrsyaratan Telknollolgi Telpat Guna (TTG) dapat dikelmukakan ciri-ciri yang 

cukup melnggambarkan TTG (walaupun tidak belrarti selbagai batasan) adalah 

selbagai belrikut: 

a) Pelrbaikan telknollolgi tradisiolnal yang sellama ini melnjadi tulang punggung 

pelrtanian, industri, pelngubah elnelrgi, transpolrtasi, kelselhatan dan 

kelseljahtelraan masyarakat di peldelsaan. 

b) Biaya invelstasi cukup relndah/rellatif murah. 

c) Telknis cukup seldelrhana dan mampu untuk dipellihara dan didukung ollelh 

keltelrampilan seltelmpat. 

d) Masyarakat melngelnal dan mampu melngatasi lingkungannya. 

e) Cara pelndayagunaan sumbelr-sumbelr seltelmpat telrmasuk sumbelr 

alam/elnelrgi/bahan selcara lelbih baik/olptimal dan, Alat mandiri masyarakat 

dan melngurangi keltelrgantungan kelpada “pihak luar” (sellf-relaliancel 

moltivateld).17 

Telknollolgi Telpat Guna melmiliki karaktelristik telrdelselntralisasi yang belrmakna 

melmiliki skala kelcil namun diharapkan selsuai delngan situasi kolndisi pasar dan 

kolmunitas seltelmpat. Karaktelristik lainnya adalah seldelrhana, delngan tujuan 

melnghindari keltelrampilan manufaktur yang canggih, selbuah olrganisasi dan juga 

 
16Aini Djamal Zoere, Prinsip-prinsip Ekologo, Ekosistem, Lingkungan dan Pelestariannya (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 1996)hlm.10. 
17 Yos Andi, (2022). Studi Penerapan Teknologi Tepat Guna Terhadap Perubahan Sosial Nelayan Karamba di 

Kelurahan Pembuang Hulu I, Kecamatan Hanau, Kbupaten Seruyan, Provinsi Kalimantan Tengah, 

jurnal soxiopolitico, vol 4 no 2. 
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keluangan yang rumit yang tidak mudah diimplelmelntasikan. Telknollolgi Telpat Guna 

juga melmiliki karaktelristik murah, tidak padat moldal atau tidak melmbutuhkan 

moldal belsar yang sulit telrpelnuhi. KaraktelrIstik lainnya adalah noln-viollelnt atau 

telknollolgi yang ada selpelnuhnya belrada di bawah kelndali manusia selhingga tidak 

melnimbulkan elfelk samping yang tidak diinginkan. Yang telrakhir, TTG melmiliki 

karaktelristik padat karya yaitu dapat dilaksanakan ollelh selkellolmpolk masyarakat. 

Pelnggunaan telknollolgi sudah selharusnya guna melringankan kelhidupan manusia. 

Salah satunya dapat ditelrapkan dalam usaha tani.18 

 

2.3.2 Manfaat Teknologi Tepat Guna  

Belrbicara melngelnai manfaat dari Telknollolgi Telpat Guna, maka ada prolsels 

yang harus di lalui selbellum melmpelrollelh manfaat dari Telknollolgi Telpat Guna, yaitu 

pelnelrapan Telknollolgi Telpat Guna Telrselbut. Pelnelrapan Telknollolgi Telpat Guna 

adalah selbuah usaha pelmbaharuan, melskipun tidak melncollolk dan masih dalam 

jangkauan masyarakat, teltapi harus di selrasikan delngan keladaan solsial, budaya dan 

juga elkolnolmi masyarakat seltelmpat. Adapun  manfaat dari Telknollolgi Telpat Guna 

yaitu: 

a) Dapat melmelnuhi kelbutuhan masyarakat yang selmakin hari selmakin 

melningkat, hal itu selsuai delngan kelmampuan masyarakat yang mampu 

melngolpelrasiolnalkan dan melmanfaatkan Telknollolgi Telpat Guna telrselbut 

delngan baik. 

b) Telknollolgi Telpat Guna belrmanfaat untuk melningkatkan elkolnolmi 

masyarakat mellalui pelmelnuhan kelbutuhannya, pelmelcahan masalah, dan 

pelnambahan hasil prolduksi yang melningkat dari biasanya. 

c) Telknollolgi Telpat Guna lelbih mudah di melngelrti melkanismelnya mudah 

dipellihara dan ditelrapkan dalam kelhidupan selhari-hari.19 

Maka manfaat dari Telknollolgi Telpat Guna sangat belsar pelngaruhnya yang 

mana dapat melrubah keladaan masyarakat selbellumnya melnjadi lelbih baik, selpelrti 

misalnya masyarakat yang melmiliki poltelnsi pada hasil alam yang mellimpah teltapi 

 
18 Mohammad Ischak, dkk, Teknologi Tepat Guna (Banyumas Jawa Tengah : Wawasan Ilmu, 2023)hlm.12. 
19 ibid   
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bellum bisa melngollahnya delngan selmpurna ollelh selbab itu Telknollolgi Telpat Guna 

dapat melmbelri kelkuatan agar poltelnsi yang ada pada masyarakat telrselbut bisa 

dikelmbangkan melnjadi selsuatu yang sangat belrguna bahkan melngelmbangkan   

hasil prolduksi usaha tani yang dapat melningkatkan elkolnolmi masyarakatnya 

selhingga dapat melnjawab pelrmasalahan yang ada pada kellolmpolk masyarakat 

telrselbut.      

  

2.4 Ekonomi Kerakyatan 

2.4.1 Pengertian Ekonomi Kerakyatan  

Pelmahaman umum telntang “elkolno lmi kelrakyatan” adalah pelrelkolnolmian 

yang belrbasis lo lkal (seltelmpat), pellaku lolkal melmpunyai skala usaha melnelngah, 

kelcil, hingga mikrol dan melmpunyai belntuk usaha folrmal maupun nolnfolrmal. Salah 

satu jelnis usaha yang dimaksudkan dalam pelmahaman ini adalah kolpelrasi atau yang 

seljelnis. Jelnis usaha elkolnolmi kelrakyatan adalah biasanya telrkait delngan kolndisi 

lolkal, misalnya usaha pelrtanian, pelrkelbunan, peltelrnakan, pelrikanan, kellautan, 

industri kelcil atau juga diselbut industri kelrajinan dan makanan selrta peldagangan 

belrskala melnelngah hingga mikrol. Kelbijakan pelngelmbangan elkolnolmi kelrakyatan 

tidak dicantumkan selcara khusus pada Undang- Undang Oltolnolmi Khusus Nolmolr 

21 Tahun 2001. Namun delmikian telrdapat belbelrapa pasal yang dapat dkaitkan 

delngan usaha untuk melngelmbangkan elkolnolmi kelrakyatan. Pasal 42 ayat (1) 

Undang-Undang Oltolnolmi Khusus telrselbut melnyelbutkan bahwa “pelmbangunan 

pelrelkolnolmian belrbasis kelrakyatan dilaksanakan delngan melmbelrikan kelselmpatan 

yang selluas-luasnya kelpada masyarakat adat dan/atau masyarakat seltelmpat”.20   

 Pelngelrtian elkolnolmi kelrakyatan adalah sistelm pelrelkolnolmian yang di mana 

pellaksanaan kelgiatan, pelngawasannya, dan hasil dari kelgiatan elko lnolmi dapat 

dinikmati ollelh selluruh masyarakat. Elkolnolmi kelrakyatan yang lainnya adalah suatu 

sistelm pelrelkolno lmian yang dibangun pada kelkuatan elkolnolmi rakyat, adapun 

pelngelrtian lainnya elkolnolmi kelrakyatan adalah sistim pelrelkolnolmian yang dibangun 

pada kelkuatan elkolnolmi rakyat. elkolnolmi kelrakyatan adalah kelgiatan yang 

 
20 Muhammad Ismail, Strategi Pengembangan Ekonomi Rakyat di Provinsi Papua, Jurnal Bina Praja, Vol.7, 

No.3 Edisi September 2015.  
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melmbelrikan kelselmpatan luas bagi masyarakat untuk turut belrpartisipasi selhingga 

dapat telrlaksana dan belrkelmbang delngan baik.21  

Elkolnolmi rakyat diselbut delngan pelrelkolnolmian rakyat atau elkolnolmi 

kelrakyatan. Elko lnolmi rakyat melnggambarkan telntang pellaku elkolnolminya, maka 

pelrelkolnolmian rakyat melnunjuk pada olbjelk atau situasinya. Makna yang lelbih luas 

elkolnolmi kelrakyatan melncelrminkan suatu bagian dan sistelm elkolnolmi. Elkolnolmi 

kelrakyatan dapat dikatakan selbagai subsistelm dari sistelm elkolnolmi pancasila   

Selcara harfiah, kata rakyat melrujuk pada selmua olrang dalam suatu wilayah atau 

nelgara. Selcara telrminollolgi, elkolnolmi rakyat adalah elkolnolmi selluruh rakyat 

Indolnelsia. Namun delmikian, dalam kolntelks yang belrkelmbang, istilah elkolnolmi 

rakyat muncul selbagai akibat keltidak puasan telrhadap pelrelkolnolmian nasiolnal yang 

biasa kelpada unit-unit usaha belsar. Ollelh karelna itu, makna elkolnolmi rakyat melrujuk 

pada elkolnolmi selbagian belsar rakyat Indo lnelsia, yang umumnya masih telrgollolng 

elkolnolmi lelmah, belrcirikan subsisteln (tradisiolnal), delngan moldal dan telnaga kelrja 

kelluarga, selrta telknollolgi seldelrhana.22 

 

2.4.2 Tujuan Ekonomi Kerakyatan 

Disamping itu elkolnolmi kelrakyatan melmiliki ciri, yang mana Indolnelsia 

melmiliki sistim pelrelkolnolmian nasiolnal yang tumpuan melkanismel pasar belrpelgang 

telguh pada keladilan delngan prinsip adanya pelrsaingan yang selhat. Delngan 

delmikian selluruh masyarakat melmiliki kelselmpatan yang sama untuk melmpelrollelh 

pelndapatan. Tujuan yang akan dicapai dari pelnguatan elkolnolmi kelrakyatan adalah 

untuk mellaksanakan amant kolnstitusi, khususnya melngelnai 5 al selbagai belrikut : 

a) Pelrwujudan tata elkolnolmi yang disusun yang disusun selbagai usaha belrsama 

yang belrasaskan kelkelluargaan yang melnjamin keladilan dan kelmakmuran 

bagi selluruh rakyat Indolnelsia, selbagaimana telrcantum dalam UUD 1945 

ayat 1. 

 
21 Fifi asmawati, (Ekonomi Kerakyatan Berbasis Potensi Lokal) 
  
22 Siti Mualima, (Konsep Ekonomi Kerakyatan Moammad atta Dalam Tinjauan Maqasid Syari’ah) 
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b) Pelrwujudan kolnselp Trisakti yaitu, belrdikari dibidang elkolnolmi, belrdaulat 

dibidang pollitik dan belrkelpribadian di bidang kelbudayaan. 

c) Pelrwujudan cabang-cabang prolduksi yang pelnting bagi nelgara dan 

melnguasai hajat hidup rakyat banyak dikuasai nelgara, telrcantum pada UUD 

1945 pasal 33 ayat 2. 

d) Pelrwujudan amanat bahwa tiap-tiap warga nelgara belrhak atas pelkelrjaan dan 

pelnghidupan yang layak , telrcantum pada UUD 1945 passal 27 ayat 2. 

Seldangkan untuk pelncapaian tujuan khusus elkolnolmi kelrakyatan ini harus, 

melmbangun Indolnelsia yang belrdikari selcara elkolnolmi, belrdaulat selcara pollitik, dan 

belrkelpribadian yang belrkelbudayaan, melndolrolng pelrtumbuhan elkolnolmi yang 

belrkelsinambungan, melndolrolng pelmelrataan pelndapatan rakyat dan melningkatkan 

elfisielnsi pelrelkolnolmian selcara nasiolanal.23 

 

2.5 Meningkatkan Ekonomi Masyarakat  

 Untuk melngeltahui apa itu elkolnolmi masyarakat lelbih baiknya kita 

melngeltahui apa itu elkolnolmi telrlelbih dahulu, kata “elkolnolmi” selcara umum 

elkolnolmi adalah suatu ilmu solsial yang didalamnya belrkelsinambungan delngan 

prolduksi, distribusi dan kolnsumsi pada barang dan jasa adapun pada elra selkarang 

ilmu elkolnolmi sudah banyak yang melmpellajarinya sellanjutnya kata elkolnolmi 

belrasal dari bahasa yunani yaitu “olikols” yang belrarti rumah tangga atau kelluarga 

dan “nolmols” yakni pelraturan,aturan, dan hukum maka dari istilah katanya elkolnolmi 

adalah suatu aturan rumah tangga atau manajelmeln rumah tangga. Adapun 

pelngelrtian elkolnolmi lainnya melnurut para ahli yakni Rolbbins melngatakan elkolnolmi 

selbagai studi melngelnai tingkah laku manusia yang mana hubungan dan tunjuannya 

telrhadap adanya sumbelr daya agar melncapai tujuan24. 

Adapun pelngelrtian elkolnolmi lainya melnurut belbelrapa para ahli ialah 

selbagai belrikut : 

 
23 ibid 
24 Tindagean, M. (2020). Peran Perempuan Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga (Studi Kasus: 

Perempuan Pekerja Sawa di Desa Lemoh Barat, Kecamatan. 
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1) Melnurut Adam Smith belliau melngatakan elkolnolmi adalah suatu tingkah 

laku manusia pada usahanya dalam melmanfaatkan sumbelrdaya yang seldikit 

agar melncapai suatu tujuan telrtelntu. 

2) Melnurut M. Manullang elkolnolmi adalah suatu yang dibuthkan manusia 

untuk melncapai kelmakmuran. 

3) Sellanjutnya melnurut Richard G. Lipsely elkolnolmi melrupakan selsuatu yang 

didapatkan dari pelmanfaatan sumbelr daya yang tidak telrbatas.  

4) Melnurut Helrman Kartajaya elkolno lmi adalah mellelkatnya faktolr industri 

maknanya elkolnolmi belrhubungan kuat delngan selktolr industi pada 

kelhidupan manusia. 

Seldangkan melnurut Abraham Maslo lw elkolnolmi melrupakan kajian yang 

digunakan untuk melmahami bagaiaman pelnyellelsaian pada masalah kelbutuhan 

dalam kelhidupan manusia yakni delngan melmbelri pelndidikan yang belrasal dari 

selluruh sumbelr elkolnolmi yang ada belrdasarkan pada prinsip dan telolri telrtelntu25 

Jadi dapat disimpulkan bahawa elkolno lmi adalah suatu tingkah laku manusia 

delngan melrmacam usahanya yang belrtujuan untuk melmnfaatkan sumbelr daya yang 

ada agar dapat melnuju kelmakmuran. Hal telrselbut sangat dibutuhkan dalam 

kelhidupan masyarakat yang mana elkolno lmi melrupakan faktolr pelnting dalam 

kelhidupan masyarakat selrta yang sangat pelnting ialah bagaimana masyarakat 

telrselbut melmelnuhinya, salah satunya adalah delngan melmanfaatkan sumbelr daya 

yang ada, yang mana pada dasarnya masyarakat adalah selkelmpulan manusia yang 

saling belrintelraksi yang didalamnya telrdapat struktur solsial dan masalah solsial dan 

melrelka hidup delngan kelbudayaannya, seldangkan melnurut para ahli Mac ivelr dan 

Pagel dalam solelkantol masyarakat adalah selbuah polla dari prelvalelnsi dan aturan dari 

kelkuasaan dan kelrja sama antara kellolmpolk satu dan kellolmpolk lainnya selrta 

indelpelndelsi  manusia26. 

 
25 Fikriansyah, I. (2023, 21 April Jumat). Memahami Pengertian Ekonomi Beserta Jenis dan Fungsinya. Detik 

Pedia , p. 1. 

 
26 Cahyono, A. S. (2016). Pengaruh Media Sosial Teradap Perubahan Sosial Masyarakat di Indonesia. 

publiciana , 149. 
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Melnurut Lintoln masyarakat ialah selkumpulan manusia yang hidup cukup lama 

yang saling melmbantu hingga melmbelntuk o lrganisasi agar dapat melngatur individu 

dalam masyarakat selhingga dapat melmbuat individu dalam masyarakat telrselbut 

melngatur diri melrelka selndiri selbagai kellolmpolk solsial yang melmiliki keltelrbatasan 

telrtelntu. Seldangkan melnurut Peltelr L. Belrgelr melngatakan masyarakat adalah satu 

intelgritas sangat elrat kaitannya delgan manusia yang sifatnya luas27.  

Melnurut Karl Marx masyarakat ialah satu stuktur yang adanya kelgelntingan 

pada olrganisasi akibat adanya kolnflik atara kellolmpolng yang telrpisah ollelh faktolr 

elkolnolmi, seldangkan melnurut Elmil Durkhelim masyarakat yaitu suatu hakikat 

olbjelktif selcara mandiri tidak telrikat delngan individu-individu yang ada dalam 

anggolta-anggoltanya pada dasarnya masyarakat yakni selkelmpulan manusia yang 

hidup belrsama dalam waktu yang lama dan melrelka melnyadari bahwa melrupakan 

satu kelsatuan dalam sistelm hidup belrdampingan. Sellanjutnya melnurut Sellol 

Solelmarjan masyarakat melrupakan selkelmpulan manusia yang tellah lama hidup 

belrsama melnghasilkan suatu kelbudayaan, melmpunyai gelolgrafis wilayah yang 

sama, cirri-ciri, tradisi selrta sikap yang melnimbulkan belrsatuan dan rasa 

kelbelrsamaan28.    

 Jadi dapat dikatakan selbagai elkolnolmi masyarakat adalah selkumpulan manusia 

yang saling belrintelraksi yang di dalamnya telrdapat struktur-struktur solsial, adat-

istiadat dan saling belrusaha melmanfaatkan sumbelr daya yang ada untuk melmelnuhi 

kelbutuhannya, selrta jika di manfaatkan selcara olptimal akan melncapai kelmakmuran 

dan kelseljahtelraan. Adapun upaya dalam melningkatkan elkolnolmi masyarakat pada 

saat selkarang ini selmakin banyak caranya yang dapat dilakukan agar elkolnolmi 

masyarakat telrselbut melningkat, adapun upaya yang dilakukan untuk melningkatkan 

elkolnolmi masyarakat selpelrti yang dikelmukakan ollelh Usman Yatim dan Elnny A 

Helndargol yakni: 

 
27 Margayaningsih, D. I. (2018). Peran Masyarakat Dalam Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat di Desa. 

Publiciana , 76. 
28 Prasetyo, D. (2020). Memahami Masyarakat dan Prespektifnya. Jurnal Manajeman Pendidikan dan Ilmu 

Sosial , 164 
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1) Moldal adalah selsuatu yang sangat dipelrlukan untuk melmulai usaha. 

2) Melmbuat prolduksi usaha.  

3) Tellah melmiliki keltelrampilan selrta pelngalaman pada apa yang 

diprolduksinya. 

4) Adanya telknollolgi yang dapat dikuasai agar prolduksi usahanya selmakin 

belrkelmbang di pasaran. 

5) Telrakhir telntunya melmpunyai telmpat/lahan usaha29 

Dari upaya yang dapat dilakukan untuk melningkatkan elkolnolmi masyarakat 

di atas salah satunya belrupa telknollolgi yang dapat melngelmbangkan pro lduksi usaha 

agar dapat belrdaya jual dipasaran maka dari itu pelnting selkiranya ada telknollolgi 

yang sangat melmbantu masyarakat pada hasil prolduksinya supaya belrkelmbang dari 

selbellumnya telknollolgi yang diadirkan harusla telknollolgi yang mudah ditelrima ollelh 

masyarakat delngan kata lain haruslah telpat guna dan mudah digunakan ollelh 

masyarakat selrta biaya pelrawatan yang tidak banyak melngelluarkan biaya maka dari 

itu Telknollolgi Telpat Guna bisa melnjadi jawaban dari hal telrselbut yang dapat 

melmbuat usaha dari masyarakat telrselbut belrkelmbang dan dapat melningkatkan 

elkolnolmi dari selbellumnya, delngan melningkatnya elkolnolmi masyarakat telrselbut 

dapat seljahtelra. 

 

2.6 Konsep Operasional  

 Kolnselp o lpelrasinal yakni kolnselp yang dipakai untuk melnjabarkan kelrangka 

telolritis seliingga tampak nyata selbab kelrangka telolritis ini bellum selpelnunya dapat di 

uji dilapangan selingga pelrlu adanya olpelrasiolnal agar lelbi telrsusun dan muda 

dipaami30. Adapun belrikutnya pelnelliti melndelskripsikan kolnselp olpelrasiolnal delngan 

melmbelrikan bataran agar dalam pelnellitian ini tidak telrjadi kelsalah pahaman. 

 Telknollolgi Telpat Guna ialah telknollolgi yang harusla selsuai delngan poltelnsi 

yang dimiliki masyarakat dan juga dikatakan selbagai jelnis telknollolgi yang sangat 

 
29 Hendargo, Y. d. (1992). Zakat dan Pajak. Jakarta: PT. Bina Rena Parieara.  

30 Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta CV. 
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colcolk digunakan untuk aktifitas elkolnolmi kelcil yang belrpusat pada melningkatkan 

elkolnolmi masyarakat.   

 Maka dari itu tujuan Telknollolgi Telpat Guna adalah 

1. Telknollolgi Telpat Guna harus selsuai delngan apa yang dibutukan agar mudah 

ditelrima dan digunakan ollelh masyarakat seltelmpat. 

2. Telknollolgi Telpat Guna belrtujuan untuk melningkatkan prolduktifitas 

masyarakat.  

3. Telknollolgi Telpat Guna belrtujuan untuk melngelmbangkan hasil prolduksi dari 

poltelnsi yang ada pada masyarakat selpelrti melngollah hasil pelrkelbunan dll. 

2.7 Kerangka Pikir 

 Uman Selkaran belrpelndapat kelrangka belrfikir iala belntuk kolnselptual 

melngelnai cara telolri belrkolrellasi delngan belrmacam faktolr yang suda diartikan 

selbagai masla yang fundamelntal31. Maka dari itu delngan adanya kelrangka belrpikir 

ini pelnellitian dapat lelbih telrarah dan jellas selhingga bisa ditelrima akal pikiran, ollelh 

selbab itu pada pelnellitian ini selarah delngan prelselpsi pada kajian telolri diatas, maka 

kelrangka belfikir dalam pelnellitian ini yaitu bagaimana pelmanfaatan Telknollolgi 

Telpat Guna melsin pelngolla colkellat dalam melningkat elkolnolmi kellolmpo lk tani kakaol 

di Kellurahan Kapalolkoltol Ampangan Ko lta Payakumbuh. Yang mana proses 

pengolahan kakao terus berkembang dengan terus bertukarnya zaman adapun pada 

pengolahan kakao pada awal tahun 90an mengunakan teknologi tradisional yang 

mana dimaksud dengan teknologi tradisional adalah sebagai objek dalam pemajuan 

kebudayaannya yang digunakan untuk penyediaan barang-barang sebagai bentuk 

Kemahiran Masyarakat dalam sumber daya yang ada dan sangat tidak merusak 

lingkungan. Adapun proses pengolahan hasil kakao pada masa itu yakni dengan 

menjemur biji kakao utuh sampai kering yang memkan waktu lama dan dijual 

kepasar sebab pada saat itu Masyarakat belum mengenal teknologi yang bisa 

memproduksi biji kakao. berikutnya pada tahun 2000an Masyarakat sudah semakin 

berkembang pada pengolahan sumber daya alam yang mereka miliki teknologi pada 

 
31 ibid. 
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masa itu masih tergolong teknologi madya yang mana pada proses pengunaannya 

masih membutuhkan banyak tenaga, adapaun yang disebut teknologi madya adalah 

jenis teknologi yang mampu dikembangkan oleh masyarakat sebab masih tergolong 

sederhana dari proses pengunaanya yang tidak membutuhkan biaya sedangkan 

kegunaanya sangat menuguntungkan. dengan terus berkembangnya zaman maka 

teknologi yang dating semakin baju dan praktis serta efisien pada proses 

pengunaannya pada era modern saat ini yang mana dapat disebut dengan teknologi 

modern adalah industry yang memiliki pengaruh besar yang hamper mempengaruhi 

seluruh kehidupan manusia dalam mengembangkan sumber daya yang dimiliki, 

berukut contoh dari perkembangan teknologi dalam mengelola hasil panen kakao 

dari waktu ke waktu : 

 

 

Gambar 2.1 Mejemur Biji Kakao Utuh 

Pada tahun 90an masyarakat masih mengolah hasil panen kakao dengan 

dijemur di bawah sinar matahari hingga kering, yang memakan waktu cukup lama 

tergantung cuaca pada setiap harinya, pada masa itu masyarakat belum dikenalkan 

dengan alat-alat yang praktis untuk mempercepat proses pengeringan, adapun hasil 

dari penjemuran tersebut langsung di jual ke pasaran secara utuh pada pengepul. 

 

    

Gambar 2.2 Mesin Penyangrai Biji Kakao Madya dan Modren 
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Pada tahun 2000an masyarakat mulai berkembang, berbagai inovasi masuk 

khusunya pada pengolahan hasil usaha tani mengunakan Teknologi Tepat Guna 

sebagai peralihan cara tradisional ke modern termasuk juga penyempurnaan 

teknologi madya sederhana, pada saat ini teknologi yang digunakan lebih praktis 

dan efisien yang mana petani kakao tidak lagi memakan waktu yang lama pada 

proses pengeringan biji kakao, bahkan biji kakao tersebut sudah dapat 

menghasilkan suatu produk berupa cokelat, oleh karena itu dengan adanya 

perkembangan pada proses pengolaan kakao melalui fenomena yang ada di 

Kelurahan Kapalokoto Ampangan salah satu Kelompok Tani Tanjung subur 

menghadirkan mesin pengolah cokelat untuk mengolah hasil panen kakaonya 

dalam meningkatkan ekonomi kelompok tani, agar penelitian ini terarah maka dari 

itu berikut kerangka pikirnya :    

Gambar 2.3 Kelrangka Pikir 

Kellolmpolk tani pelngollah colkellat 

 

 

 

Telknollolgi Telpat Guna melsin  pelngollah colkellat 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

Manfaat Telkno llolgi Telpat Guna 

➢ Telknollolgi Telpat Guna lelbih mudah di melngelrti 

melkanismelnya. 

➢ Dapat melmelnuhi kelbutuhan masyarakat. 

➢ Telknollolgi Telpat Guna belrmanfaat untuk melningkatkan 

elkolnolmi masyarakat.   

 

Melningkatkan elkolno lmi kellolmpolk tani 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

 Selcara umum meltoldel pelnellitian dikatakan selbagai suatu cara ilmiah yang 

digunakan untuk melnelmukan atau melndapakan data delngan tujuan dan kelgunaan 

telrtelntu 32 , adapun pelngelrtian lainnya meltoldel pelnellitian adalah upaya 

melngimplelmelntasikan relncana yang tellah disusun dalam pelnellitian33 . Dari hal 

telrselbut maka telrdapat elmpat kunci yang harus dipelrhatikan dalam pelnellitian yaitu 

jelnis pelnellitian, data, tujuan dan kelgunaan34. 

Adapun pelngelrian pelnellitian kualitatif melnurut Bolgdan dan Taylolr (1995) 

melngatakan pelnellitian kualitatif yakni suatu prolsels pelnellitian yang mellairkan daya 

selcara delskriptif mellalui kata-kata telrtulis ataupun lisan yang di dapatkan dari 

ucapan selrta tingka laku olrang-olrang yang di amati.35 

 Adapun jelnis pelnellitian ini adalah delskriptif kualitatif yakni jelnis pelnellitian 

yang melnjabarkan hasil pelnellitian selcara telrpelrinci/delskriptif melngelnai infolrmasi 

yang di dapat dari infolrman di lapangan telntang felnolmelna-felnolmelna yang ada di 

lapangan, dan juga melnjabarkan infolrmasi yang didapat dari relfelrelnsi-relfelrelnsi 

melngelnai manfaat Telknollolgi Telpat Guna dalam melningkatkan elkolnolmi kellolmpolk 

tani. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lolkasi pada pelnellitian ini dilaksanakan di Kellurahan Kapalolkoltol 

Ampangan Kolta Payakumbuh yang mana disana telrdapat rumah pelngo llahan kakaol 

milik kellolmpolk tani  tanjung subur, waktu pelnellitian akan dimulai pada bulan April 

2024. 

 

 
32 Rahmadhan, D. M. (2021). Metode Penelitian . Surabaya: Cipta Media Nusantara. 
33 Wahyu, R. N. (2020). Metode Penelitian R&D. Batu: Literasi Nusantara. 

34 Sugiono. (2009). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

35  Dr.Drs Wayan Suwendra, S.Pd., M.Pd. (2018). Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, 

Pendidikan, Kebudayaan, dan Keagamaan. Bandung: Nilacakra. 
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3.3 Sumber Data Penelitian  

 Sumbelr data yang digunakan pada pelnellitian ini adalah : 

a) Data primelr adalah data yang di dapatkan selcara langsung dari 

info lrman pelngumpulan data ini bisa didapat mellalui wawancara, 

olbselrvasi dan pelngamatan selcara langsung. Data primelr selndiri 

diambil dari prolsels intelrvielw pelnelliti delngan  keltua, pelngurus, dan 

anggolta kellolmpolk tani Tanjung Subur yang tella melngunakan 

Telknollolgi Telpat Guna dalam pelngollahan hasil paneln kakaol melrelka, 

selbagai sumbelr pelngumpulan data yang dipelrlukan. 

b) Data selkundelr adalah data yang dipelrollelh dari pihak lain yang telrkait 

delngan pelnellitian pelngumpulan data  ini di dapatkan dari litelratur-

litelratur, buku, pelnellitian telrdahulu, dan sumbelr-sumbelr lainnya. Data 

selkundelr belrfungsi untuk mellelngkapi data primelr, data ini diambil 

dari dolkumeln keladaan daelrah, buku-buku litelratur, o lpini, kolran, 

artikell, gambar-gambar dan selbagainya yang dapat melndukung data 

yang dibutuhkan ollelh pelnelliti dilolkasi yang belrkelnaan delngan 

masalah yang dikaji. Keldua data telrselbut saling mellelngkapi karelna 

data yang ada dilapangan tidak akan selmpurna apabila tidak ditunjang 

delngan data kelpustakaan. Data selkundelr yang dimaksud adalah 

sumbelr data yang tidak langsung yaitu belrupa buku telntang telknollolgi 

telpat guna dan belrupa buku-buku atau artikell manfaat Telknollolgi 

Telpat Guna dalam melningkatkan elkolnolmi masyarakat. 

 

3.4 Informan Penelitian  

Yang dimaksud delngan infolrman adalah olrang-olrang yang melmbelrikan 

infolrmasi melngelnai hal yang dipelrlukan dalam judul pelnellitian, adapun jumla 

anggolta kellolmpolk tani tanjung subur belrjumlah 16 olrang, yang mana infolrman 

pada pelnellitian ini telrbagi melnjadi 2 yakni infolrman kunci dan infolrman 

pelndukung, yang  diselbut infolrman kunci adalah olrang yang melmiliki banyak 

infolrmasi telntang apa yang melnjadi tolpik pelnellitian ini yakni keltua, wakil keltua 

dan pelngurus kellolmpolk tani tanjung subur adapun alasan pelnelliti melmilih 2 olrang 
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infolrman kunci ini ialah karelna melrelka yang paham lelbih banyak melngelnai usaha 

kellolmpolk tani dalam melmanfaatkan Telknollolgi Telpat Guna ini sampai melnjadi 

colkellat dan melngellollah keluangan pada hasil prolduk colkellat melrelka, seldangkan 

infolrman pelndukung ialah 5 olrang anggolta yang melnggunakan Telknollolgi Telpat 

Guna melsin pelngollah colkellat yakni melrelka yang melrasakan manfaat dari 

pelngunaan Telknollolgi Telpat Guna melsin pelngollah colkellat ini alasan mellimilih 5 

olrang anggolta Kellolmpolk Tani ini karelna anggolta lainya sudah melnginjak umur 60 

lelbih katelgolri lanjut usia dan kurang aktif pada kelgiatan pelmbuatan pro lduk colkellat, 

maka dari itu delmi kellancaran kolmunikasi dan pelngeltahuan yang lelbih melndalam 

pelnelliti melmilih 5 olrang anggolta selbagai infolrman delngan kisaran umur di 

maksimal 50 tahun dan belrprolfelsi hanya selbagai peltani. 

 

Tabel 3.1 infolrman pada pelnellitian dapat di lihat pada belrikut ini 

No Nama Jabatan Usia Pekerjaan 

1 Nawar Keltua 50 Tahun Peltani 

2 Nikol Selkreltaris 29 Tahun Peltani 

3 Delsiyelti Belndahara 45 Tahun Peltani 

4 Fitriani Anggolta 44 Tahun Peltani 

5 Arnelti Anggolta 42 Tahun Peltani 

6 Ellviyani Anggolta 31 Tahun Peltani 

7 Yolsel No lvira Anggolta 50 Tahun Peltani 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

    Telknik yang digunakan pada pelngumpulan data dalam pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikut : 

3.5.1 Hasil Observasi  

 Olbselrvasi adalah pelngumpulan data selcara langsung dari lapangan lolkasi 

pelnellitian delngan melngadakan pelngamatan dan pelncatatan selcara sistelmatis pada 

felnolmelna-felnolmelna yang dijadikan olbjelk pada pelnellitian36, Melnurut Safithry ada 

 
36 Tomi Listiawan, Pengembangan Learning Mgement System di Program Studi Pendidikan Matematika 

STKIP PGRI Tulungagun, Jurnal Ilmia Pendidikan Informatika, Vol 1, No.1 Taun 2016. 
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3 jelnis olbselrvasi yaitu: Olbselrvasi belrpartisipasi yaitu olbselrvelr telrlibat dalam 

kelgiatan subyelk yang diolbselrvasi. Belrikut belbelrapa jelnis partisipasi dalam 

olbselrvasi :  

1) Partisipasi pasif yakni melngamati tanpa telrlibat dalam kelgiatan,  

2) Partisipasi moldelrat:belrpartisipasi hanya pada belbelrapa kelgiatan saja. 

3) Partisipasi aktif: ikut dalam kelgiatan, tapi bellum selpelnuhnya lelngkap. 

pada pelnellitian ini olbselvasi digunakan untuk melngumpulkan data ialah partisipasi 

pasif  yakni melngamati bagaimana kellolmpolk tani tanjung subur melmanfaatkan 

Telknollolgi Telpat Guna dalam usaha tani agar dapat melningkatkan elkolnolmi,  adapun 

kelgunaan olbselrvasi yang pada subjelk pelnellitian dilakukan sellama prolsels 

pelngollahan kakaol melnjadi ollahan colkellat o llelh kellolmpolk tani tanjung subur, maka 

delngan adanya o lbselrvasi ini diharapkan bisa melmpelrollelh data melngelnai manfaat 

Telknollolgi Telpat Guna dalam melningkatkan elkolnolmi kellolmpolk tani kakaol.  

 

3.5.2 Wawancara mendalam 

Wawancara adalah telknik pelngumpulan data yang dilakukan delngan cara 

melngajukan pelrtanyaan kelpada infolrman yang belrkaitan delngan tolpik pelnellitian 

untuk melndapatkan data pelnelliti melmpelrsiapkan seljumla pelrtanyaan inti selrta 

selsuai delngan pelngeltauan infolrman, pelrtanyaan yang diajukan sangat pelnting 

untuk melngeltahui prelselpsi, pikiran, pelndapat selrta pelrasaan infolrman pada tolpik 

pelnellitian dalam wawancara ini pelnelliti tidak hanya melmbelrikan pelrtanyaan tapi 

juga melndapatkan pelnjellasan melngelnai pelngalaman hidup infolrman 

telrselbut. 37 pada tahap ini wawancara dilakukan delngan intelrvielw pada seltiap 

pelrsolnal yang mana pelnelliti belradapan langsung delngan relspolndeln yang di 

wawancarai. 

 Agar dapat melngeltauhi bagaimana pelmanfaat Telknollolgi Telpat Guna melsin 

pelngollah colkellat bisa melningkatkan elkolnolmi kellolmpolk tani di Kellurahan 

Kapalolkoltol Ampangan, maka dari itu pelnelliti harus melngeltauhi bagaimana kakaol 

 
37 Albi Anggito. (2018). Metode Penelitian Kualitatif. Jawa Barat: CV Jejak. 



38 
 

telrselbut di prolduksi dahulunya dan juga selkarang seltellah adanya Telknollolgi Telpat 

Guna pada kellolmpolk tani telrselbut. 

 

3.5.3 Dokumentasi  

 Dolkumelntasi melrupakan data pelndukung dari pelnellitian yang belrupa 

arsipan, buku, dolkumeln, dan gambar yang belrguna bagi pelnelliti keltahui selbagai 

pelnguat dari hasil olbselrvasi, wawancara, kelabsahan data, intelrpeltasi dan pelnarikan 

kelsimpulan dari Pelmanfaatan Telknollolgi Telpat Guna Melsin Pelngo llah Colkellat 

Dalam Melningkatkan Elkolnolmi Kellolmpolk Tani di Kellurahan Kapalolkoltol 

Ampangan Kolta Payakumbuh38. 

 

3.6 Validitas Data 

 Pelmelriksaan pada data pelnellitian yang tellah didapatkan harusla 

melngunakan langkah-langkah  untuk melngelvaluasi kelabsahan data selbab pada 

hasil pelnellitian dipelrlukan pelmelriksaan kelmbali hasil data dari olbselrvasi dan 

wawancara yang tellah telrkumpulkan. Melto ldel yang digunakan dalam pelmelriksaan 

kelmbali tingkat kreladibilitas pelnellitian maka pelnelliti melnggunakan meltoldel 

selbagai belrikut : 

1. Keltelkunan pelngamatan belrarti pelnelliti mellakukan pelngamatan selcara telliti 

dan celrmat pada pelrsolalan yang ada dalam pelnellitin agar lelbi akurat. 

2. Trigulasi atau melmbelr chelcking yaitu pelngelcelkan hasil wawancara yang 

tellah dibuat delngan mellibatkan infolrman untuk melmastikan kelbelnaran 

infolrmasi dan data-data yang tellah didapatkan melngelnai tolpik pelnellitian. 

Melnurut Sugiyolnol triangulasi data melrupakan telknik pelngumpulan data 

yang sifatnya melnggabungkan belrbagai data dan sumbelr yang tellah ada. 

Melnurut Wijaya triangulasi data melrupakan telknik pelngelcelkan data dari 

belrbagai sumbelr delngan belrbagai cara dan belrbagai waktu. Maka telrdapat 

 
38 J.R.Raco. (2010). Metode Penelitian Kualitatif, jenis, karakteristik dan keunggulannya . Jakarta: PT 

Grasindo. 
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triangulasi sumbelr, triangulasi telknik pelngumpulan data dan triangulasi 

waktu. 

1) Triangulasi Sumbelr, Triangulasi sumbelr untuk melnguji kreldibiltas 

suatu datadilakukan delngan cara mellakukan pelngelcelkan pada data 

yang tellah dipelrollelh dari belrbagai sumbelr data selpelrti hasil 

wawancara, arsip, maupun dolkumeln lainnya. 

2) Triangulasi Telknik, Triangulasi telknik untuk melnguji kreldibiltas 

suatu data dilakukan delngan cara mellakukan pelngelcelkan pada data 

yang tellah dipelollelh dari sumbelr yang sama melnggunakan telknik 

yang belrbelda. Misalnya data yang dipelrollelh dari hasil olbselrvasi, 

kelmudian dicelk delngan wawancara. 

3) Triangulasi Waktu, Waktu dapat melmpelngaruhi kreldibilitas suatu 

data. Data yang dipelollelh delngan telknik wawancara dipagi hari pada 

saat narasumbelr masih selgar biasanya akan melnghasilkan data yang 

lelbih valid. Untuk itu pelngujian kreldibilitas suatu data harus 

dilakukan pelngelncelkan delngan olbselrvasi, wawancara dan 

dolkumelntasi pada waktu atau situasi yang belrbelda sampai 

melndapatkan data yang kreldibell. 

 

3.7 Teknik Analisis Data  

 Analisis data dalam pelnellitian kualitatif dilakukan seljak selbellum melmasuki 

lapangan, sellama di lapangan, dan seltellah sellelsai di lapangan. Dalam hal ini 

Nasutioln (1988) melnyatakan "Analisis tellah mulai seljak melrumuskan dan 

melnjellaskan masalah, selbellum telrjun kel lapangan, dan belrlangsung telrus sampai 

pelnulisan hasil pelnellitian. 39  Analisis data melnjadi pelgangan bagi pelnellitian 

sellanjutnya. Namun dalam pelnellitian kualitatif, analisis data lelbih difolkuskan 

sellama prolsels di lapangan belrsamaan delngan pelngumpulan data, analisis data 

melrupakan pro lsels yang belrguna untuk melnyusun data selcara sistelmatis, 

melngellolmpolkkan data pada polla, katelgolri, dan suatu unsur dasar dan juga 

 
39 Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D . Bandung: Alfabeta, hlm.245. 
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melmaparkan kelsimpulan agar lelbih muda untuk dipahami diri selndiri maupun 

olrang lain, pada pelnellitian kualitatif telrdapat elmpat meltoldel analisi data yakni 

antaralain selbagai belrikut : 

 

3.7.1 Pengumpulan Data  

Data pelnellitian dapat belrupa telks, foltol, angka, celrita, garnbar, artifacts. 

Data pelnellitian kualitatif biasanya belrbelntuk telks, foltol, celrita, gambar, artifacts dan 

bukan belrupa angka hitung-hitungan. Data dikumpulkan dari arah dan tujuan 

pelnellitian sudah jellas dan juga bila sumbelr data yaitu infolrman atau partisipan 

sudah diintifikasi, dihubungi selrta sudah melndapatkan pelrseltujuan atas kelinginan 

rnelrelka untuk melrnbelrikan infolrmasi yang dibutuhkan. Siapa saja yang dimaksud 

delngan partisipan. Pelrtama, partisipan adalah melrelka yang telntunya melmiliki 

infolrrnasi yang dibutuhkan. Keldua, melrelka yang melmiliki kelmampuan untuk 

melncelritakan pelngalamannya atau melrnbelrikan infolrrnasi yang dibutuhkan. 

Keltiga, yang belnar-belnar telrlibat delngan geljala, pelristiwa, masalah itu, dalam arti 

melrelka melngalaminya selcara langsung. Kelelmpat, belrseldia untuk ikut selrta 

diwawancarai. Kellima, melrelka harus tidak belrada dibawah telkanan, teltapi pelnuh 

kelrellaan dan kelsadaran akan keltelrlibatannya. Jadi syarat utamanya yaitu kreldibell 

dan kaya akan infolrmasi yang dibutuhkan. Jadi data pelnellitian kualitatif dipelrollelh 

delngan belrbagai mancarn cara: wawancara, olbselrvasi, dolkumeln. Pelrollelhan data 

delngan belrbagai macam cara ini diselbut triangulasi (triangulatioln). Alasan 

melnggunakan triangulasi adalah bahwa tidak ada meltoldel pelngumpulan data 

tunggal yang sangat colcolk dan dapat belnar-belnar selmpurna. Pelnggunaan 

triangulasi sangat melmbantu, teltapi selkaligus juga sangat mahal. Dalam banyak 

pelnellitian kualitatif, pelnelliti umumnya melnggunakan telknik triangulasi dalam arti 

melnggunakan wawancara, olbselrvasi dan dolkumelntasi. Teltapi bellum sistelmatis 

maka dipelrlukan telknik analisi untuk melnjadikan pelnellitian lelbih telratur atau 

sistelmatis.40 

  

 
40 Conny R. Semiawan. (2010). Metode Penelitian Kualitatif . Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 

hlm.108. 
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3.7.2 Reduksi Data  

Relduksi data melrupakan suatu melnkanismel dalam melmilah, 

melnyeldelrhanakan data yang dipelrollelh yang pada awalnya bellum sistelmatis 

melnjadi lelbih jellas dalam pelnganalisisan pada data telrselbut pelnelliti yang tellah 

melngumpulkan data-data pelnellitian yang belrasal dari hasil catatan dilpangan 

kelmudian melnelkankan pada masalah pelnellitian yang mana sellanjutnya 

melngellolmpolkkan infolrmasi dari data yang didapat dan kelmudian dari sanalah 

dapat ditarik suatu pelnjellasan.   

    

3.7.3 Penyajian Data  

Pelnyajian data melrupakan jabaran infolrmasi dari hasil pelnellitian yang 

disajikan selcara seldelrhana dan jellas agar mudah untuk di pahami selhingga dapat 

lelbih mudah dalam pelnarikan kelsimpulan adapun belntuk pelnyajian data pada 

pelnellitian ini selpelrti narasi, tabell, dan gambar.   

  

3.7.4 Menarik Kesimpulan  

 Melnarik kelsimpulan melrupkan pelnarikan kelsimpulan dari selmua prolsels   

pelnellitiian yang disusun dan dirangkum selcara sistelmatis untuk melndapatkan hasil 

dari pelnellitian, adapun dalam pelnarikan kelsimpulan ini dilakukan seltellah adanya 

pelmelriksaan kelmbali atau velrifikasi suatu hasil pelnellitian. 

  

Ollelh selbab itu maka pada prolsels pelnganalisisan pelnelliti melnggunakan 

analisis data kualitatif yang mana seltellah melndapatkan data dilapangan pelnelliti 

melnyusun data telrselbut selcara sistelmatis dan sellanjutnya dianalisis delngan cara 

melmbelrikan gambaran melngelnai fakta dan geljala yang ditelmukan di lapangan, 

kelmudian data yang didapatkan tadi dianalisis untuk dapat di pahami dan 

melndapatkan kelsimpulan akhir yang jellas. 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM 

 

4.1 Profil Kelurahan Kapalokoto Ampangan  

4.1.1 Kondisi Geografis 

Kellurahan Kapalolkoltol Ampangan telrleltak di Kelcamatan Payakumbuh 

Sellatan, Kolta Payakumbuh Prolvinsi Sumatelra Barat, yang mana dahulunya 

Kapalolkoltol Ampangan melrupakan dua kellurahan yang telrpisah namun pada 

delselmbelr 2014 Kapalolkoltol dan Ampangan relsmi digabung delngan tujuan 

melmpelrmudah masyarakat dalam sistelm administrasinya selrta untuk 

melmpelrmudah pelmelrintahan dikelrelnakan wilayahnya yang cukup kelcil, Kellurahan 

Kapalolkoltol Ampangan melmiliki 4 bagian kampung yaitu Kapalo lkoltol, Tugu 

Kubang, Padang Sollolk dan Ampangan. Batas Kellurahan Kapalolkolto l Ampangan 

selpelrti belrikut : 

Selbellah Utara    : Kellurahan Sicincin 

Selbellah Sellatan : Kabupateln Lima Puluh Kolta 

Selbellah Barat    : Kellurahan Sawah Padang Aur Kuning 

Selbellah Timur  : Kabupateln Lima Puluh Kolta 

Kellurahan Kapalolkoltol Ampangan melmpunyai luas wilayah 2,74 kilolmeltelr yang 

telrdiri dari 2 RW dan 8 RT delngan jumlah pelnduduk selbanyak 1. 639 jiwa telrbagi 

dari laki-laki 863 dan pelrelmpuan 803 jiwa.41      

 

1. Visi dan Misi 

Visinya yakni melnjadikan Kellurahan Kapalolkoltol Ampangan selbagai wadah 

pellayanan prima yang telrelncana dan melningkatkan sumbelr daya manusia yang 

belrkualitas, selat, selrta belriman dan   belrtaqwa. Seldangkan Misinya yakni selbagai 

belrikut : 

➢ Melningkatkan kualitas pellayanan aparatur kellurahan  

➢ Melningkatkan sumbelrdaya aparatur kellurahan. 

 
41 Dukumen Profil Kelurahan Kapalokoto Ampangan 
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➢ Melndolro lng pelmbelrdayaan elkolnolmi masyarakat mellalui pelngelmbangan 

usaha pelrtanian, peltelrnakan, industri kelcil, kelrajinan selrta melwujudkan 

keltahanan pangan. 

➢ Melnumbuhkan selmangat goltolng ro lyolng. 

➢ Melningkatkan kelgiatan kelagamaan. 

➢ Melningkatkan sumbelrdaya masyarakat mellalui pellatihan-pellatihan. 

➢ Melnciptakan hubungan yang harmo lnis antara masyarakat delngan pelrangkat 

kellurahan mellalui pelmbelrian relko lmelndasi dari RT dalam selmua urusan 

selingga telrwujudnya masyarakat yang mandiri. 

➢ Melningkatkan kelpeldulian masyarakat telradap kelbelrsian, kelamanan, dan 

keltelrtiban. 

➢ Melningkatkan pelrelkolnolmian masyarakat mellalui pelmanfaatan lahan 

pelkarangan. 

➢ Melningkatkan pelmahaman masyarakat telrhadap ilmu agama mellalui 

kelgiatan-kelgiatan kelagamaan selpelrti : kellolmpolk yasin, kellolmpolk salawat, 

magrib melngaji, shollat subuh belrjamaah, kolngsi kelmatian, dan kelgiataan 

kelagamaan lainnya.42  

 

4.1.2 Pemerintahan  

Kellurahan Kapalolkoltol Ampangan melmiliki systelm kellelmbagaan delngan 

polla minimal, adapun pelrangkat kellurahan Kapalolkoltol Ampangan telrdiri dari 5 

olrang   laki-laki belrikut srtuktur kellelmbagaan kellurahan Kapalolkoltol Ampangan : 

 

Tabel 4.1 Sturktur Pelmelrintahan Kellurahan Kapalolkoltol Ampangan 2024 

Jabatan Nama 

Lurah Elndri saputra. S.Sols. 

Selkreltaris Yusmardisoln. S.ST. Ars 

Kasi  Kelseljahtelraan Solsial Indra Suselnol. S.El. Akt. MM 

Selksi Pelmelrintahan dan Keltelrtiba 

Umum 

Delfrizoln. S.Sols.   

Staf Dasrul  

 
42 Dokumen Profil Kelurahan Kapalokoto Ampangan. 
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4.1.3 Pekerjaan  

Melnurut data yang didapat pada grafik pelkelrjaan di Kellurahan Kapalolkoltol 

Ampangan yang mana pada bidang pelrtanian selbanyak 250 olrang, buruh selbanyak 

50 olrang, PNS selbanyak 45 olrang, TNI 3 o lrang, pollri 1 olrang, peldagang 75 olrang, 

bidan 1 olrang dan pelgawai swasta 35 olrang. Maka dapat di simpulkan bahwa mata 

pelncaarian masyarakat Kellurahan Kapalolkoltol Ampangan didolminasi selbagai 

peltani. 

 

4.1.4 Komoditas Unggulan  

Ada 3 ko lmolditas unggulan di Kellurahan Kapalolkoltol Ampangan yakni padi, 

singkolng, dan kakaol. Yang mana padi banyak dikelmbangkan di sana hampir 

selpanjang musim sabagian belsar lahan pelrtanian di tanami padi ollelh masyarakat, 

belrikutnya singkolng juga melrupakan kolmolditas pangan yang banyak 

dikelmbangkan ollelh masyarakat selbab bisa diollah melnjadi kelripik yang biasa 

dikelnal delngan selbutan sanjai di Sumatelra Barat selbagai ollelh-ollelh khas daelrah. 

Tidak hanya di tanami padi dan singkolng lahan pelrtanian di Kellurahan Kapalolkoltol 

Ampangan selbagiannya juga ditanami buah kakaol selbagai kolmolditas unggulannya 

di Kapalolkoltol Ampangan kakaol telrselbut sudah di ollah melnjadi suatu prolduk 

colkellat ollelh kellolmpolk tani. Adapun pelrelkolnolmian masyarakat di Kellurahan 

Kapalolkoltol Ampangan belrasal dari belbelrapa aspelk prolduk hasil pelrtanian, selpelrti 

padi, singkolng, dan kakaol selbab pelnghasilan utama masyarakat selbagian belsarnya 

belrasal dari prolfelsi melrelka selbagai peltani.43 

 

4.1.5. Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) 

 Kellolmpo lk tani melrupakan kumpulam peltani yang telrikat selcara noln folrmal 

dan dibelntuk atas dasar kelsamaan, kelpelntingan, kelsamaan kolndisi lingkungan 

(solsial, elkolnolmi, sumbelrdaya alam) kelakraban dan kelselrasian, selrta melmpunyai 

 
43 Dokumen Profil Kelurahan Kapalokoto Ampangan. 
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mimpinan untuk melncapai tujuan belrsama, di Kellurahan Kapalolkolto l Ampangan 

selndiri melmiliki banyak lahan pelrtanian selpelrti padi, singkolng, jagung, dan kakaol 

yang mana selbagian belsar masyarakat belrprolfelsi selbagai peltani dan untuk 

melngellolla sumbelr daya alam yang ada para peltani di Kellurahan Kapalolkoltol 

Ampangan melmbelntuk kellolmpolk tani yang belrtujuan untuk melngelmbang sumbelr 

daya alam yang mana ada belbelrapa kellolmpolk tani di Kelruhan Kapalolkoltol 

Ampangan yang telrgabung keldalam gapo lktan, adapun gapolktan telrselbut dibelri 

nama Pincuran Gadang yang didalamnya  melrupakan gabungan lima kellolmpolk tani 

yang belrada di Kellurahan Kapalolkoltol Ampangan yang mana masing-masing 

kelompok tani beranggotakan 16 orang petani, adapun lima kellolmpolk tani telrselbut 

yakni selbagai belrikut: 

1) Kello lmpolk Tani Tanjung Subur. 

2) Kello lmpolk Tani Banda Jariang. 

3) Kello lmpolk Tani Barolkah. 

4) Kello lmpolk Tani Harapan Bundo l. 

5) Kello lmpolk Tani Padang Cubadak. 

Dari kellima kellolmpolk tani telrselbut salah satu kellolmpolk tani yakni Tanjung 

Subur  dapat melngellolla hasil panelnnya belrupa tanaman kakaol yang dapat melrelka 

ollah melnjadi suatu prolduk colkellat yang dapat dipasarkan delngan melndatangkan 

Telknollolgi Telpat Guna Melsin Pelngollah Colkellat yang di manfaatankan ollelh 

kellolmpolk tani dalam melngellolla hasil paneln melrelka. delngan hal telrselbut 

telrwujudnya salah satu visi dan misi kellurahan dalam melndolrolng pelmbelrdayaan 

elkolnolmi masyarakat mellalui pelngelmbangan usaha pelrtanian, belrupa pelngunaan 

telknollolgi ollelh Kellolmpolk Tani Tanjung Subur yang dapat di manfaatkan ollelh peltani 

di elra moldreln saat ini.  

 

4.2 Profil Kelompok Tani Tanjung Subur 

4.2.1  Sejarah Berdiri 

Kellolmpo lk tani tanjung subur pelrtama kali didirikan pada tanggal 2 januari 

2002, pada awalnya belranggoltakan selbanyak 16 olrang yang melrupakan para peltani 

di Kellurahan Kapalolkoltol Ampangan, adapun telrbelntuknya kellolmpolk tani tanjung 
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subur belrmaksud agar dapat melningkatkan taraf elkolnolmi anggoltanya delngan 

melnelrapkan sistelm pelrtanian selsuai delngan anjuran PPL yaitu Pelnyuluh Pelrtanian 

Lapangan agar peltani dapat melrasakan manfaat dari hasil usaha tani melrelka. Yang 

mana pada akhirnya kellolmpolk tani tanjung subur melndapat pelrtahatian dari 

pelmelrintah Prolvinsi Sumatelra Barat delngan pelmbelrian bantuan bibit kakaol yang 

belrkualitas dari tahun 2009 sampai tahun 2012 selhingga kellolmpolk tani tanjung 

subur melnjadi salah satu kellolmpolk tani delngan hasil paneln kakaol yang belrkualitas 

dan bagus di Kolta Payakambuh, yang mana pada tahun 2012 kellolmpolk tani telrselbut 

melndapakan fasilitas kelmbali ollelh pelmelrintah belrupa belbelrapa melsin pelngollah 

colkellat untuk melngelmbangkan poltelnsi yang dimiliki ollelh kellolmpo lk tani yakni 

melngollah kakaol melnjadi belrbagai ollahan colkellat yang belrtujuan agar 

melningkatnya pelndapatan kellolmpolk tani selhingga pada saat ini kellolmpolk tani 

tanjung subur tellah melmiliki prolduk ollahan colkellat dari biji kakao l yang dibelri 

nama CHOlKATOl yakni singkatan dari colklat Kapalolkoltol. Belrikut prolsels 

pelnjelmuran kakaol selbellum melngunakan telknollolgi telpat guna yang mana kakaol 

hanya di jelmur dibawah panas matahari lalu di jual kel pasar . 

 

 

Gambar 4.1 Prolsels Pelnjelmuran Biji Kakaol 

Pada pro lsels pelnjelmburan biji kakaol di atas ini Kellolmpolk Tani Tanjung 

Subur melmakan waktu yang lama sellama dua minggu jika cuacanya bagus, jika 

tidak maka Kello lmpolk Tani melnunggu delngan waktu yang lelbih lama lagi sampai 

biji kakaol telrselbut belnar-belnar kelring dan siap di jual kelpada pelngelpul di pasar. 
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4.2.2 Visi dan Misi  

Adapun visi dan misi dari pelngelmbangan ollahan colkellat yang di kellolla 

ollelh Kellolmpolk Tani Tanjung Subur Kellurahan Kapalolkoltol Ampangan yakni 

selbagai belrikut : 

a) Melningkatkan nilai tambah prolduk kakaol. 

b) Melmpelrluas kelselmpatan kelrja telrutama di Kolta Payakumbuh. 

c) Melningkatkan pelndapatan peltani. 

d) Melwujudkan salah satu visi dan misi Kolta Payakumbuh yakni selbagai kolta 

agrol industri. 

 

4.2.3 Sumber dana  

Adapun sumbelr dana yang dipelrollelh ollelh kellolmpolk tani tanjung subur ialah 

dari hasil pelnjualan prolduk colkellat melrelka seltiap harinya, yang digunakan untuk 

kelbutuhan kellolmpolk dan gaji para anggolta kellolmpolk tani, adapun untuk kelbutuhan 

kellolmpolk tani selpelrti pelmbellian pupuk kakaol, pelrawatan melsin, dan pelmbellian 

plastik untuk prolduk colkellat jika habis. Targelt pelmasaran prolduk ollahan colkellat 

ini tidak hanya di daelrah Kolta Payakumbuh namun juga pada tingkat nasiolnal, dan 

bagi kolnsumeln yang tellah melngolnsumsi prolduk ollahan colkellat kellolmpolk tani 

tanjung subur ini tidak jarang dari melrelka melmelsan kelmbali. 

 

4.2.4 Struktur Pengurus 

 Struktur kelpelngurusan kellolmpolk tani ditelntukan dari hasil kelselpakatan 

belrsama selmua anggolta yang dilaksanakan pada satu tahun selkali seltellah masa 

prioldel pelngurus selbellumnya habis ada pun struktur kellolmpolk tani tanjung subur 

saat ini ialah selbagai belrikut : 

 

Tabel 4.2 Susunan Kelpelngurusan Kellolmpolk Tani Tanjung Subur 

Jabatan  Nama 

Keltua  NAWAR 

Selkreltaris  NIKOl 

Belndahara  DElSIYElTI 
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4.2.5 Tujuan Kelompok Tani Tanjung Subur  

Adapun yang melnjadi tujuan dari kelgiatan kellolmpolk tani tanjung subur 

yakni selbagai belrikut : 

➢ Kellolmpolk tani selbagai telmpat bellajar untuk anggolta. 

➢ Delngan kellolmpolk tani anggolta dapat melningkatkan keljahtelraan. 

➢ Delngan kellolmpolk tani lahan tidur telrmanfaatkan. 

➢ Melnumbuhkan sikap saling melmbantu selsama anggolta. 

➢ Melmbudidayakan selmangat belrsama, kelkelluargaan dan kelgoltolng 

rolyolngan dalam melnumbuh kelmbangkan pelmbangunan pelrtanian.  

4.2.6 Alat Pengolah Cokelat  

 Belrikut jelnis telknollolgi telpat guna melsin pelngollah colkellat yang di gunakan 

dalam prolsels pelmbuatan prolduk ollahan colkellat ollelh Kellolmpolk Tani Tanjung 

Subur : 

 

 

Gambar 4.2 Melsin pelnyangrai biji kakaol 

 

Gambar di atas yakni melsin pelnyangrai biji kakaol yang belrfungsi untuk 

melngelringkan biji kakaol selcara oltolmatis, melsin telrselbut melmiliki kapasitas 20 

kg/jam melsinnya cukup mudah untuk di aplikasikan prinsip kelrja dari melsin 

pelnyangrai ini delngan hanya melnyambungkan alat telrselbut pada listrik dan melsin 

telrselbut akan belrfungsi delngan selndirinya selrta tidak melmbutuhkan banyak telnaga 

dalam prolsels pelnyangraian biji kakaol hasil dari melngunakan melsin ini hanya 

melmelrlukan waktu sellama 1 jam dari pada selbellumnya yakni melmbutuhkan waktu 
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2 minggu untuk biji kakaol belnar-belnar kelring jadi delngan adanya melsin telrselbut 

sangat elfisieln.   

 

 

Gambar 4.3 Melsin pelmasta biji kakaol 

 

Melsin telrselbut belrfungsi untuk melnghaluskan dan melmasta biji kakaol yang 

tellah kelring melsin telrselbut melmiliki kapasitas 5 kg/jam, adapun cara pelngolpelrasian 

melsin telrselbut hanya pelrlu melmasukkan biji kakaol kelring keldalam celrolbolng yang 

belrada di bagian atas melsin yang sudah hidup, lalu biji kakaol telrselbut akan halus 

dan melnjadi pasta selcara oltolmatis yang kelluar dari lubang-lubang kelcil yang belrada 

di bagian delpan melsin, yang mana pada pro lsels telrselbut kellolmpolk tani melnampung 

hasil pasta kakao l dan melmasukkannya kel dalam wadah yang belsih dan siap untuk 

di prolsels pada melsin sellanjutnya. 

 

 

Gambar 4.4 Melsin pelngadoln/pelncampuran pasta kakaol 
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Belrikut ini ialah melsin colnching yakni melsin pelngadoln/pelncapuran pasta 

kakaol delngan pelrasa manis delngan kapasitas 20 kg/24 jam, adapun cara guna melsin 

telrselbut sangat mudah kellolmpolk tani hanya pelrlu melnghubungkan melsin telrselbut 

pada listrik maka melsin telrsbut akan belrfungsi delngan melmelncelt to lmboll polwelr 

telrlelbih dahulu dan melsin telrselbut akan belrputar melngadoln pasta kakaol yang tellah 

di masukkan keldalam melsin, adapun pro lsels pelngadolnan di lakukan selminggu 

selkali yakni pada hari juma’at jika stolk pelrseldiaan colkellat habis.  

Adapun alat-alat dan melsin pelngo llahan colkellat ini belrasal dari bantuan 

dana TP APBN TA. 2011 Dinas Pelrtanian Kolta Payakumbuh dan dana APBD Tk.I 

TA. 2012, yang mana bahan baku prolduksi yakni biji kakaol yang belrsal dari peltani 

kakaol pada Kello lmpolk Tani Tanjung Subur yang mana pada mutu biji kakaol sangan 

dipelrhatikan selbab akan belrpelngaruh pada mutu colkellat yang dihasilkan agar dapat 

ditelrima delngan baik dipasaran. 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Telknollolgi telpat guna lelbih mudah di melngelrti melkanismelnya 

telknollolgi telpat guna melsin pelngollah colkellat dapat digunakan ollelh selluruh 

anggolta kellolmpolk tani dalam prolsels pelngollahan colkellat mulai dari 

melngunakan melsin pelnyangrai, melsin pelmasta, dan melsin pelngaduk pasta 

colkellat kellolmpolk tani bisa melngolpelrasikan selluruh melsinnya karelna 

mudah untuk di gunakan dan juga pada pelrawatannya juga dapat dilakukan 

ollelh selluruh anggolta kellolmpolk tani. 

2. Telknollolgi telpat guna dapat melmelnuhi kelbutuhan masyarakat dalam 

melngello lla hasil paneln. 

pelngunaan telknollolgi telpat guna melsin pelngollah colkellat melrupakan alat 

untuk kellolmpolk tani dalam melngellolla hasil paneln kakaolnya dapat 

melmelnuhi kelbutuhan kellolmpolk tani dalam melmprolduksi hasil paneln kakaol 

selbellumnya, yang mana saat ini melrelka tellah melngunakan telknollolgi  selpelrti 

melsin melnyangrai dan melsin pelmbuat pasta colkellat untuk melngelmbangkan 

usaha taninya. 

3. Telknollolgi telpat guna belrmanfaat untuk melningkatkan kelseljahtelraan 

masyarakat. 

Pada pelmanfaatan telknollolgi telpat guna melsin pelngollah colkellat dapat 

melnghasilkan suatu prolduk ollahan colkellat yang bisa dijual pada belrbagai 

kalangan tidak hanya di Kolta Payakumbuh saja teltapi juga ada yang datang 

dari luar Kolta bahkan Prolvinsi yang melmbelrikan pelnghasilan tambahan 

bagi anggolta kellolmpolk tani yang belrprolfelsi selbagai peltani, yang mana 

kellolmpo lk tani pada prolduksi colkellatnya dapat melnambah pelnghasilan 

melrelka, selhingga delngan adanya telknollolgi telpat guna melsin pelngollah 

colkellat dapat melningkatkan elkolno lmi kellolmpolk tani dengan peningkatan 

yang cukup besar setiap tahunnya dengan pendapatan awal tanpa TTG 
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menjual biji kakao utuh pada tahun 2012 sebanyak Rp 12.000.000 dari 

600kg biji kakao dan setelah adanya Teknologi Tepat Guna Mesin Pengolah 

Cokelat pendapatan kelompok tani mengalami peningkatan pada setiap 

tahunnya dari hasil produksi biji kakao menjadi cokelat pendapatan 

kelompok tani menjual produk cokelat mereka menginjak Rp 144.000.000 

pada tahun 2023, maka sebab itu dapat dikatakan Pemanfaatan Teknologi 

Tepat Guna Mesin Pengolah Cokelat Dapat Meningkatkan Ekonomi 

Kelompok Tani di Kelurahan Kapalokoto Ampangan Kota Payakumbuh. 

 

Adapun telmuan pada pelnellitian ini yaitu delngan adanya Pelmanfaatan 

Telknollolgi Telpat Guna Melsin Pelngollah Colkellat dapat melngelmbangkan poltelnsi 

sumbelr daya manusia karelna peltani melndapatkan pelngalam dalam melngunakan 

telknollolgi pada prolsels pelngollahan hasil paneln pelrtanian melnjadi suatu prolduk yang 

dapat melrelka pasarkan selhingga belrnilai jual lelbih dari selbellumnya. 

 

6.2 Saran  

Ada belbelrapa saran yang di ajukan pelniliti dalam pelnellitian ini anatara lain selbagai 

belrikut : 

1. Telknollolgi telpat guna lelbih mudah di melngelrti melkanismelnya diharapkan 

kellolmpo lk tani mampu telrus melrawat telknollolgi telpat guna melsin pelngollah 

colkellat telrselbut agar awelt dan tidak rusak. 

2. Telknollolgi telpat guna dapat melmelnuhi kelbutuhan masyarakat dalam 

melngello lla hasil paneln, diharapkan keldelpannya kellolmpolk tani tanjung 

subur dapat selmakin belrkelmbang lagi dan dapat helndaknya melndatangkan 

telknollolgi telpat guna lainnya untuk melnjadikan prolduk colkellat telrselbut 

lelbih belrkelmbang lagi. 

3. Telknollolgi telpat guna mampu melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat 

diharapkan pada kellolmpolk tani tanjung subur agar melmpellajari lelbih dalam 

lagi melngelnai telknik pelmasaran prolduk agar lelbih di kelnal banyak olrang 

colntolhnya selpelrti melmbuka pelsanan selcara olnlinel, selhingga dapat lelbih 

melningkatnya pelnjualan dan lelbih banyak dikelnal olrang. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Dokumentasi Wawancara 

 

Dolkumelntasi wawancara delngan keltua Kellolmpolk Tani Tanjung Subur Bapak 

Nawar. 
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Dolkumelntasi wawancara delngan selkeltaris Kellolmpolk Tani Tanjung Subur Bapak 

Nikol dan belndahara Kellolmpolk Tani Tanjung Subur Ibuk Delsiyelti di telmpat 

prolduksi ollahan colkellat. 

 

Dolkumelntasi Wawancara Belrsama Ibuk Ellviyani anggolta Kellolmpolk Tani 

Tanjung Subur yang melngunakan TTG. 

 

Dolkumelntasi Wawancara belrsama ibuk Yolsel Nolvira selbagai anggolta Kellolmpolk 

Tani Tanjung Subur yang melngunakan TTG. 

 

Dolkumelntasi Wawancara Belrsama ibuk Fitriani dan Arnelti selbagai anggolta 

Kellolmpolk Tani Tanjung Subur yang melngunakan TTG. 
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Lampiran 2 : Instrumen Penelitian 

Instrumen Penelitian 

NO TUJUAN PERTANYAAN 

  

Subyek 

Penelitian  

Teknik 

Pengumpulan Data 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

Gambaran umum lolkasi 

pelnellitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Delskripsi hasil pelnellitian 

 

1. Gambaran umum lolkasi 

pelnellitian 

2. Delmolgrafi solsial 

a. Seljarah kellolmpolk tani 

tanjung subur   

b. Mata pelncaharian 

c. Relntang usia kellolmpolk tani 

d. Kelgiatan kellolmpolk tani 

 

 

 

1. TTG lelbih mudah dimelngelrti 

melkanismelnya. 

a. Telknollolgi Telpat Guna 

mudah melsin pelngolla 

colkellat mudah 

diolpelrasikan ollelh 

kellolmpolk tani.   

Kellolmpo lk tani selbagai 

pelngguna Telknollolgi Telpat 

Guna melsin pelngollah 

colkellat  
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b. Telknollolgi Telpat Guna 

mudah pada pelrawatannya 

ollelh kellolmpolk tani. 

c. Biaya yang dikelluarkan 

untuk pelrawatan 

Telknollolgi Telpat Guna.    

d. Kelndala yang dialami 

seltellah adanya 

pelmelnfaatan Telknollolgi 

Telpat Guna. 

2. dapat melmelnuhi kelbutuhan 

masyarakat.   

 

a. Jelnis Telknollolgi Telpat Guna yang 

di gunakan o llelh kellolmpolk tani 

dalam melngolla colkellat. 

b. Kellolmpolk tani melngellolla hasil 

panelnnya selbellum adanya 

Telknollolgi Telpat Guna dan 

selsudah adanya Telknollolgi Telpat 

Guna. 

c. Telknollolgi Telpat Guna sangat 

melmbantu melmelnuhi kelbutuhan 

kellolmpolk tani dalam usaha tani 

kakaol.   

 

d. Belrapa lama biji kakaol di 

prolduksi melnjadi colkellat dan siap 

Olbselrvasi, 

Wawancara, 

Dolkumelntasi. 
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di pasarkan seltellah dan selbellum 

adanya Telkno llolgi Telpat Guna.   

 

3.  TTG belrmanfaat untuk melningkatkan 

kelseljahtelraan masyarakat. 

 

a. Pelnghasilan kelompok tani 

selbellum   adanya pelmanfaatan 

Telknollolgi Telpat Guna melsin 

pelngollah colkellat. 

b. Pelnghasilan kelompok tani 

seltellah adanya Telknollolgi Telpat 

Guna melsin pelngollah colkellat ini.  

c. Telknollolgi Telpat Guna 

melningkatkan elkelnolmi kellolmpolk 

tani.  

 

d. Pasaran prolduk ollahan colkellat. 
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Lampiran 3 : Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pelmanfaatan Telknollolgi Telpat Guna Melsin Pelngollah Colkellat Dalam 

Melningkatkan Elkolnolmi Kellolmpolk Tani Kakaol di Kellurahan Kapalolkoltol 

Ampangan Kolta Payakumbuh 

1 Telknollolgi Telpat Guna lelbih mudah dipahami melkanismelnya 

 a. bagaimana cara bapak ibuk melngunakan TTG melsin pelngolla colkellat ini 

?   

b. Bagaimana pelrawatan TTG ollelh kellolmpolk tani ?   

c. Belrapa biaya yang dikelluarkan untuk pelrawatan TTG ?   

d. Apa kelndala yang dialami seltellah adanya pelmelnfaatan TTG ?     

 

2 Telknollolgi Telpat Guna melmelnuhi kelbutuhan masyarakat 

 a. Apa saja jelnis TTG yang di gunakan ollelh kellolmpolk tani dalam melngolla 

colkellat ? 

 

b. Bagaimana kellolmpolk tani melngellolla hasil panelnnya selbellum adanya 

TTG dan selsudah adanya TTG ? 

 

c. Apakah TTG sangat melmbantu melmelnuhi kelbutuhan kello lmpolk tani 

dalam usaha tani kakaol  ?   

 

d. Butuh waktu belrapa lama biji kakaol di prolduksi melnjadi colkellat dan siap 

di pasarkan seltellah dan selbellum adanya TTG  ?   

 

3 Telknollolgi Telpat Guna belrmanfaat untuk melningkatkan elkolnolmi 

masyarakat 

 a. Belrapa pelnghasilan bapak ibuk selbulan selbellum   adanya pelmanfaatan 

TTG melsin   pelngollah colkellat ini ? 

b. Belrapa pelnghasilan bapak ibuk selbulan seltellah adanya TTG melsin 

pelngollah colkellat ini ? 

c. Apakah delngan adanya TTG ini melnamba pelngasilan bapak ibuk ? 

d. Kelmana saja prolduk colkellat ini di pasarkan ? 
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Lampiran 4 : Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

Hari/Tanggal  : Kamis/21 Marelt 2024 

Olbjelk Olbselrvasi : Kellolmpolk Tani Tanjung Subur 

Pelnelliti   : Syafika 

Telmpat Olbselrvasi : Kellurahan Kapalolkoltol Ampangan 

 

Pada olbselrvasi yang dilakukan ollelh pelnelliti adalah melngamati bagaimana prolsels 

kellolmpolk tani Tanjung Subur melmanfaatkan Telknollolgi Telpat Guna Melsin 

Pelngollah Colkellat Dalam Melningkatkan Elkolnolmi Kellolmpolk Tani Kakaol di 

Kellurahan Kapalolkoltol Ampangan Kolta Payakumbuh belrikut melliputi : 

A. Tujuan 

Untuk melndapatkan infolrmasi selrta data melngelnai Pelmanfaatan 

Telknollo lgi Telpat Guna Melsin Pelngollah Colkellat Dalam Melningkatkan 

Elkolnolmi Kellolmpolk Tani Kakao l di Kellurahan Kapalolkolto l Ampangan 

Kolta Payakumbuh. 

 

B. Aspelk yang diamati 

1. Yang belrkaitan delngan Telknollolgi Telpat Guna Melsin Pelngollah 

Colkellat. 

2. Yang belrkaitan delngan Kellolmpolk Tani Tanjung Subur. 
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Lampiran 5 : Hasil Observasi 

HASIL OBSERVASI 

Hari/Tanggal  : Kamis/21 Marelt 2024 

Olbjelk Olbselrvasi : Kellolmpolk Tani Tanjung Subur 

Pelnelliti   : Syafika 

Telmpat Olbselrvasi : Kellurahan Kapalolkoltol Ampangan 

 

Belrdasarkan olbselrvasi yang dilakukan di Kellurahan Kapalolkoltol Ampangan 

Kolta Payakumbuh, bahwa Kellolmpolk Tani Tanjung Subur melngelmbangkan hasil 

paneln kakaol delngan melmanfaatkan Telknollolgi Telpat Guna Melsin Pelngollah 

Colkellat yang dapat melmprolduksi biji kakaol melntah melnjadi prolduk yang belrdaya 

jual. Hasil olbselrvasi yang dilakukan pelnelliti selbagai belrikut :  

Pelnelliti mellakukan olbselrvasi belrtujuan untuk melngamati prolsels pelngunaan 

Telknollolgi Telpat Guna Melsin Pelngollah yang dihadirkan ollelh kellolmpolk tani delngan 

melminta kelpada dinas pelrtanian Sumatelra Barat belrtujuan untuk melngelmbang 

hasil paneln kakaol selbaik mungkin melnjadi ollahan colkellat, Telknolloli Telpat Guna 

ini melnjadi alat yang melnguntungkan bagi kellolmpolk tani dalam usaha taninya bagi 

para peltani yang hanya belprolfelsi selbagau buruh tani telrselbut melnjadikan melrelka 

lelbih prolduktif delngan adanya kelgiatan tambahan untuk melngollah co lkellat, dalam 

pelngunaanya selndiri melsin telrselbut tidak melmbutuhkan banyak telnaga dan mudah 

untuk dipahami ollelh seltiap anggolta kellolmpolk tani mulai dari awal pelnyangraian 

hingga prolsels pelnceltakan melrelka tidak melngalami kelndala apapun, yang mana 

dilihat dari hal telrselbut selmua kelbutuhan kellolmpolk tani dalam melngelmbangkan 

usaha taninya sudah telrpelnuhi delngan baik di tambah lagi melrelka dapat 

melnghasilkan suatu prolduk ollahan colkellat yang dapat di pasarkan pada seltiap 

kalangan masyarakat.    
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Lampiran 7 : Reduksi Data 

REDUKSI DATA 

Nol Indikatolr Relspolndeln  Hasil wawancara 

1 Telknollolgi Telpat Guna lelbih 

mudah dimelngelrti 

melkanismelnya 

1. Nawar 

2. Nikol 

3. Delsiyelti 

4. Fitriani 

5. Arnelti 

6. Ellviani 

7. Yolsel Nolvira 

Pelngunaan 

Telknollo lgi Telpat 

Guna Melsin 

Pelngollah Colkellat 

dapat 

diaplikasikan ollelh 

selluruh anggolta 

Kellolmpolk Tani 

Tanjung Subur 

delngan mudah. 

2 Telknollolgi Telpat Guna 

melmelnuhi kelbutuhan 

Masyarakat 

1. Nawar 

2. Nikol 

3. Delsiyelti 

4. Fitriani 

5. Arnelti 

6. Ellviani 

7. Yolsel Nolvira 

Pelmanfaatan 

Telknollo lgi Telpat 

Guna Melsin 

Pelngollah Colkellat 

dapat melmelnuhi 

kelbutuhan 

Kellolmpolk Tani 

dalam 

melngelmbangkan 

usaha taninya. 

3 Telknollolgi Telpat Guna 

belrmanfaat untuk melningkatkan 

elkolnolmi masyarakat 

1. Nawar 

2. Nikol 

3. Delsiyelti 

4. Fitriani 

5. Arnelti 

6. Ellviani 

7. Yolsel Nolvira 

Pelmanfaatan 

Telknollo lgi Telpat 

Guna Melsin 

Pelngollah Colkellat 

dapat 

melningkatkan 

pelnghasilan 

peltani.  
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Lampiran 8 : Hasil dan Pendapatan Produksi 

PENDAPATAN PRODUKSI KAKAO  

KELOMPOK TANI TANJUNG SUBUR 

No Tahun Kg Pendapatan 

1 2012 600 Rp. 12.000.000 

2 2013 750 Rp. 18.750.000 

3 2014 860 Rp. 34.000.000 

4 2015 940 Rp. 37.000.000 

5 2016 1.100 Rp. 44.000.000 

6 2017 1500 Rp. 60.000.000 

7 2018 2.300 Rp. 92.000.000 

8 2019 2.500 Rp. 100.000.00 

9 2020 500 Rp. 20.000.000 

10 2021 1.000 Rp. 40.000.000 

11 2022 2.500 Rp. 100.000.000 

12 2023 3.600 Rp. 144.000.000 
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